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ABSTRAK

Pada Fakultas IImu Komputer Universitas Brawijaya memiliki perpustakaan
atau yang biasa disebut ruang baca yang menyediakan koleksi buku dan berbagai
laporan penelitian. Saat ini, ruang baca digunakan oleh mahasiswa untuk belajar,
mencari informasi dan referensi terkait dengan matakuliah, tugas akhir skripsi,
dan beberapa riset lainnya. Ruang baca tersebut juga menyediakan layanan
peminjaman buku, pengembalian buku, dan juga pemberian sanksi terhadap
keterlambatan pengembalian buku. Sejauh ini, ruang baca tersebut telah
menggunakan sistem informasi dengan memamfaatkan sistem informasi berbasis
desktop yang diinstal di komputer petugas untuk melayani aktivitas pelayanan
sirkulasi yang berjalan pada ruang baca. Akan tetapi sistem informasi tersebut
hanya memberikan kemudahan disisi petugas saja sedangkan untuk pengaksesan
informasi berupa koleksi buku (katalog), dan layanan perpustakaan belum tersedia
secara online sehingga mahasiswa harus datang langsung ke ruang baca untuk
mencari buku dan mengecek ketersediaan buku rak demi rak. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem informasi perpustakaan yang
dapat memberikan kemudahan baik dari sisi petugas maupun dari sisi mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persyaratan fungsional
dan non-fungsional, merancang, mengimplementasikan dan menguji sistem
informasi perpustakaan yang telah di bangun. Pengembangan sistem yang
dilakukan menggunakan metode waterfall dimana terdapat beberapa tahapan
yang harus dilakukan secara berurutan. Hasil dari pengujian ini yang dilakukan
menggunakan metode black box untuk pengujian validasi dan metode white box
untuk pengujian unit. Berdasarkan hasil pengujian pada sistem yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa kompleksitas dari sistem ini tergolong
rendah sehingga perbaikan kerumitan coding rendah. Secara fungsionalitas dari
sistem ini telah memenuhi kebutuhan dan secara keseluruhan berjalan dengan
baik. Hasil dari pengujian kompatibilitas menunjukkan bahwa sistem mampu
berjalan dengan baik pada browser Internet Explorer, Microsoft Edge, Mozila
Firefox, Google Chrome, Safari, Opera, Browser |0S, dan Browser Android.

Kata kunci: Perpustakaan, Ruang Baca, Sistem Informasi Manajemen, Waterfall.
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ABSTRACT

Brawijaya University Faculty of Computer Science has a library commonly
called “Ruang Baca” providing collection of books and research reports. Ruang
baca currently used by students to learn, search information and references related
to the courses, thesis, and several other research. Ruang baca also provides
borrowing books, returning books, as well as sanctions against the late return of
books. Ruang baca uses desktop-based system that is installed on computer officer
of ruang baca to serve the activity of circulation services running on the ruang baca.
However, that information system only lets students to access only in Ruang Baca
while accessing information about books (catalogs) and the library service is not
available online so students must come to ruang baca to find the book and check
its availability bookshelf after bookshelf. Based on these problems, library
information system is needed to ease both ruang baca officer and students.

The purpose of this study is to determine the functional and non-functional
requirements, design, implement and test the library information system. System
development uses waterfall method where there are several steps that must be
performed in sequence. The result of the tests were performed using black box
method for validation testing and white box method for unit testing. Based on the
results of testing on a system can be concluded that the complexity of the system
is relatively low so that it doesn’t need complicated coding for improvement. By
the functionality of the system has met the needs and the system can overall run
well. The results of compatibility testing indicate that the system is able to run well
on browsers such as Internet Explorer, Microsoft Edge, Mozilla Firefox, Google
Chrome, Safari, Opera, iOS browser and Android browser.

Keywords: Library, ruang baca, management information system, waterfall.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada saat ini, tantangan baru teknologi informasi khususnya untuk penyedia
layanan informasi adalah bagaimana cara yang tepat untuk menyalurkan
informasi dengan baik, akurat, dan tepat. Teknologi informasi merupakan suatu
alat atau perangkat yang digunakan membantu manusia untuk mengolah,
mengorganisasikan data atau pesan untuk disampaikan kepada objek yang dituju
dan merupakan paduan antara jaringan komputer, komunikasi, data dan interaksi
dengan user. Situs web merupakan suatu sistem yang erat kaitannya dengan
dokumen, Situs web digunakan sebagai suatu media untuk dapat menampilkan
informasi berupa gambar, teks, multimedia dan lainnya pada jaringan internet
(Sibero, 2011). Dengan kata lain, situs web sebagai salah satu sarana alternatif
untuk menyediakan informasi untuk masyarakat dan diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi yang terkini. Situs web berperan
penting dalam suatu instansi atau organisasi baik swasta maupun negeri sebagai
media informasi dan juga sebagai alat untuk memperkenalkan profil, produk,
layanan online, maupun segala bentuk informasi kepada masyarakat (Harmoni,
2010)

Perpustakaan berdasarkan UU No. 47 tahun 2007, merupakan suatu lembaga
yang mengumpulkan koleksi berupa karya tulis, karya rekam, maupun karya cetak
secara professional dengan menggunakan sistem yang baku untuk dapat
memenuhi kebutuhan informasi, pendidikan, pelestarian, penelitian, dan rekreasi
pada pemustaka. Perpustakaan di era ini sangat cepat, sesuai dengan cirinya
“Library is the growing organism” (perpustakaan merupukan organisasi yang
berkembang), perkembangan ini tentunya tidak terlepas dari peran teknologi
informasi (Istiqgomah, 2014). Untuk itu dibutuhkan suatu sistem pengelolaan yang
dapat memfasilitasi dan dapat menunjang mutu pelayanan perpustakaan itu
sendiri.

Pada Fakultas llImu Komputer Universitas Brawijaya memiliki perpustakaan
atau yang biasa disebut ruang baca yang menyediakan koleksi buku dan berbagai
laporan penelitian. Saat ini, ruang baca digunakan oleh mahasiswa untuk belajar,
mencari informasi dan referensi terkait dengan matakuliah, tugas akhir skripsi,
dan beberapa riset lainnya. Ruang baca tersebut juga menyediakan layanan
peminjaman buku, pengembalian buku, dan juga pemberian sanksi terhadap
keterlambatan pengembalian buku. Sejauh ini, ruang baca tersebut telah
menggunakan sistem informasi dengan memamfaatkan sistem informasi berbasis
desktop yang diinstal di komputer petugas untuk melayani aktivitas pelayanan
sirkulasi yang berjalan pada ruang baca. Sedangkan untuk pengaksesan informasi
berupa koleksi buku (katalog), dan layanan perpustakaan belum tersedia secara
online.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas ruang baca dan mahasiswa
pada lampiran A dan lampiran B permasalahan-permasalahan yang kemudian
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muncul di lapangan adalah Pertama, ruang baca Fakultas IImu Komputer memiliki
dua orang petugas, sehingga dengan sistem yang berjalan saat ini dapat membuat
petugas mengalami kesulitan apabila menangani mahasiswa dengan jenis
transaksi yang berbeda seperti peminjaman, pengembalian, dan pengecekan
ketersedian buku. Kedua, Belum tersedianya layanan untuk melihat daftar buku
dan pencarian buku secara online sehingga mahasiswa harus datang langsung ke
ruang baca untuk melihat daftar koleksi buku yang diperlukan rak demi rak, dan
tentunya hal tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama. Ketiga, Sistem
informasi terdahulu merupakan sistem informasi berbasis desktop, sistem
tersebut memiliki keterbatasan akses sehingga mahasiswa harus datang langsung
ke ruang baca. Sedangkan untuk pelayanan sirkulasi ruang baca sistem informasi
berbasis desktop memiliki mobilitas yang terbatas, karena seluruh data disimpan
dalam satu komputer. Keempat, belum tersedianya layanan untuk melakukan
pemesanan buku secara online yang memungkinkan mahasiswa tidak kehilangan
referensi buku yang diperlukan.

Sistem informasi perpustakaan berbasis web merupakan solusi bagi
perpustakaan untuk melakukan layanan sirkulasi dan memberikan kemudahan
dari sisi petugas ruang baca maupun dari sisi mahasiswa. Sebenarnya, kedua
konsep antara sistem informasi berbasis desktop dan berbasis web memiliki
tujuan yang sama yaitu memudahkan dalam memanajemen agar lebih praktis
dalam mengelola perpustakaan. Perbedaannya terletak pada media yang
digunakan. Jika sistem informasi perpustakaan berbasis desktop dapat
memberikan kemudahan untuk petugas dalam memberikan pelayanan bagi
mahasiswa ditempat (ruang baca), dengan kata lain sistem informasi berbasis
desktop ditanam diserver lokal sehingga tidak dapat diakses dimanapun user
berada dan hanya terbatas pada jam aktif perpustakaan. Sedangkan sistem
informasi perpustakaan berbasis web, adalah sistem informasi yang dapat
digunakan oleh user dimanapun user berada dan dapat di akses 7 x 24 jam selama
terhubung dengan jaringan internet.

Beberapa penelitian terdahulu dengan konsep yang hampir sama yang
pernah dilakukan. Diantaranya adalah pertama, dilakukan oleh Firdausy, et al
(2008), dalam jurnal Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web dengan PHP
dan MySQL, mengatakan bahwa kekurangan pada pelayanan perpustakaan yang
diteliti yaitu belum tersedianya pelayanan perpustakaan melalui media internet
dan hanya menggunakan pelayanan perpustakaan secara manual. Dalam hal ini
penulis mengusulkan bagaimana merancang sebuah web perpustakaan agar
pengguna dapat melakukan searching, pemesanan dan pengambilan buku yang
ada di perpustakaan secara online. Kedua, Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hendrianto, (2014), dalam jurnal Pembuatan Sistem Informasi
Perpustakaan Berbasis Website Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Donorojo Kabupaten Pacitan, mengatakan bahwa pada perpustakaan SMPN 1
Donorojo masih banyak menemukan masalah yang menghambat pelayanan
kepada siswa-siswi, terutama dalam masalah administrasi maka dibuatlah solusi
untuk membantu petugas perpustakaan dalam pengelolaan data administrasi
perpustakaan.



Dari beberapa penelitian diatas maka peneliti mengusulkan untuk membuat

sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web yang diharapkan dapat
memberi kemudahan untuk semua pihak, baik itu petugas ruang baca maupun
mahasiswa. Penelitian ini merupakan pengembangan dari sistem informasi yang
sudah ada, yaitu dengan mengembangkan beberapa solusi berupa layanan online
yang menyediakan fasilitas penelusuran koleksi buku (searching), pemesanan
pinjaman buku, dan informasi mengenai daftar buku yang ada pada ruang baca
Fakultas Ilmu Komputer bagi pengguna. Oleh karena itu dalam menyusun tugas
akhir ini penulis mengusulkan judul “RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PERPUSTAKAAN".

1.2 Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana memodelkan proses bisnis yang ada pada ruang baca Fakultas
Ilmu Komputer Universitas Brawijaya?

Bagaimana membangun sistem informasi manajemen perpustakaan pada
ruang baca Fakultas lImu Komputer sesuai dengan proses bisnis yang telah
dimodelkan?

Bagaimana hasil pengujian dari sistem informasi manajemen perpustakaan?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini antara lain:

Menganalisa proses bisnis yang ada pada ruang baca Fakultas lImu Komputer
Universitas Brawijaya untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan untuk
membangun sistem informasi manajemen perpustakaan.

Membangun sistem informasi manajemen perpustakaan yang dapat
memberikan kemudahan bagi petugas ruang baca dalam memanajemen dan
juga bagi mahasiswa dalam mencari buku, dan peminjaman buku secara
online.

Melakukan Pengujian terhadap sistem informasi manajemen perpustakaan
untuk mendapatkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan ruang baca.

1.4 Manfaat

Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberikan

mamfaat untuk banyak kalangan:

1.

Bagi peneliti, dapat membantu menerapkan dan mengembangkan ilmu yang
telah didapat dalam bangku perkuliahan dengan keadaan sebenarnya.

Bagi ruang baca, memberikan kemudahan dalam pengolahan data, maupun
penyediaan layanan sirkulasi Ruang Baca oleh para petugas.

Bagi mahasiswa, memberikan kemudahan untuk mengakses layanan ruang
baca secara online kapanpun dan dimanapun 7x24 jam.



1.5 Batasan masalah

Batasan masalah ini untuk menghindari melebarnya masalah dalam
perancangan dan pembangunan sistem informasi manajemen perpustakaan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada ruang baca Fakultas lImu Komputer
Universitas Brawijaya.

2. Sistem informasi manajemen perpustakaan ini akan dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.

3. Rancang bangun sistem informasi manajemen perpustakaan ini tidak
mencakup digitalisasi koleksi perpustakaan.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari beberapa bagian utama
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan penjelasan dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, penentuan batasan masalah
dalam penelitian ini dan sistematika penulisan skripsi.

BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab ini merupakan tinjauan teoritis yang melandasi pembahasan secara
detail mengenai rancang bangun sistem informasi manajemen perpustakaan,
dapat berupa definisi dan model matematis terkait.

BAB Il METODOLOGI

Pada bab ini merupakan uraian tentang gambaran obyek penelitian dan
merupakan penjabaran dari langkah-langkah yang diambil dalam penyusunan
skripsi sistem informasi manajemen perpustakaan.

BAB IV ANALISIS PERSYARATAN

Pada bab ini merupakan gambaran dari kondisi saat ini pada ruang baca
Fakultas llImu Komputer dan proses bisnis usulan serta analisis kebutuhan sistem
yang kemudian akan menjadi landasan dalam perancangan sistem.

BAB V PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
Pada bab ini merupakan perancangan dari sistem yang akan dibangun dan
hasil dari implementasi sistem.

BAB VI PENGUIJIAN
Pada bab ini berisi hasil pengujian dari sistem informasi yang telah dibangun
dengan tujuan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang dibutuhkan.



Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari pembuatan dan

pengujian sistem serta saran untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem

informasi manajemen perpustakaan.

BAB VII PENUTUP
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada Tinjauan pustaka ini, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian

terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai sistem informasi
perpustakaan diataranya adalah :

1)

2)

Firdausy, et al. (2008) dalam jurnal “Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis
Web dengan PHP dan MySQL”, menyatakan bahwa sistem informasi
perpustakaan yang telah dibuat dapat memberikan kemudahan dan mamfaat
bagi kepentingan pengguna dalam melayani registrasi anggota, memberikan
layanan informasi ketersediaan buku, dan dalam melayani pelayanan
transaksi sirkulasi yang berjalan pada perpustakaan tersebut.

Hendrianto, (2014) dalam jurnal “Pembuatan Sistem Informasi Perpustakaan
Berbasis Website Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Donorojo
Kabupaten Pacitan”, menyatakan bahwa dengan dibuatnya sistem
perpustakaan berbasis website dapat membantu petugas perpustakaan
dalam mengelola dan menginputkan data buku untuk mempercepat
pencarian dan penyusunan data dalam pendataan koleksi buku, pendataan
anggota, pendataan peminjaman dan pengembalian buku, serta dapat
mempercepat proses transaksi yang dilakukan oleh siswa SMPN 1 Donorojo
Kabupaten Pacitan.

Berdasarkan pada penelitian diatas maka peneliti melakukan penelitian
yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
pada ruang baca Fakultas llmu Komputer Universitas Brawijaya dan
pembahuruan sistem berikut ini:

1. Pencarian buku secara online

Layanan pencarian buku secara online dapat digunakan oleh mahasiswa
untuk melakukan pencarian buku yang dibutuhkan tanpa harus datang
langsung ke perpustakaan.

2. Layanan pemesanan buku secara online

Layanan pemesanan buku secara online dapat digunakan oleh mahasiswa
untuk memesan buku secara online, sehingga memungkinkan mahasiswa
tidak kehilangan bahan pustaka yang dibutuhkan.

3. Melihat informasi transaksi

Merupakan salah satu fungsi tambahan yang memungkinkan mahasiswa
dapat melihat informasi transaksi yang dilakukan saat itu juga dan transaksi
yang pernah dilakukan serta berisi informasi denda buku.



2.2 Dasar Teori

Didalam dasar teori ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
perancangan sistem informasi perpustakaan.

2.2.1 Perpustakaan

Menurut UU NO 43 Tahun 2007 Pasal 1 perpustakaan merupakan “suatu
lembaga yang mengumpulkan koleksi berupa karya tulis, karya rekam, maupun
karya cetak secara professional dengan menggunakan sistem yang baku untuk
dapat memenuhi kebutuhan informasi, pendidikan, pelestarian, penelitian, dan
rekreasi terhadap pemustaka”. Perpustakaan merupakan kumpulan atau
bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpukan dan disusun menurut sistem
tertentu atau keperluan pemakai (Lasa, 2007:12).

Dengan demikian, maka perpustakaan diartikan sebagai suatu unit kerja
yang mengumpulkan, menyimpan, mengelola serta mengatur bahan pustaka
secara sistematis. Untuk dapat digunakan sebagai suatu sumber untuk
mendapatkan informasi, pengetahuan, dan juga sebagai suatu sarana belajar.

2.2.2 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang digunakan oleh organisasi
untuk dapat membantu mengelola kebutuhan transaksi harian, mendukung
kegiatan suatu organisasi, bersifat manajerial, membantu kegiatan strategis
organisasi dan juga menyediakan laporan-laporan bagi pihak luar tertentu
(Jogiyanto, 2005).

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi
adalah alat yang didalamnya berisi kerangka kerja yang digunakan untuk
memproses inputan data yang outputnya berupa informasi yang digunakan untuk
menciptakan tujuan dan sasaran perusahaan dengan bantuan sejumlah
komponen berupa manusia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja.

2.2.3 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen secara umum dapat dikatakan sebagai sebuah
sistem antara manusia dan komputer yang saling berinteraksi dan terintegrasi
dalam menyediakan informasi untuk mendukung operasional manajemen dalam
menentukan suatu alternatif tindakan yang harus diambil sebuah organisasi.
Menurut Susanto (2002), “sistem informasi manajemen merupakan sistem
informasi yang dirancang dan dibangun untuk dapat memberikan informasi yang
berorientasi kepada keputusan yang dibutuhkan pihak manajemen untuk
merencanakan, mengawasi, dan memberikan penilaian terhadap aktivitas
organisasi”. Sistem informasi manajemen biasanya dirancang didalam kerangka
kerja dengan menitik beratkan terhadap perencanaan keuntungan, penampilan,
dan pengawasan di semua tahap.

Didalam operasinya, sistem informasi manajemen terdiri atas beberapa
komponen berupa hardware, software, prosedur kerja, model dari manajemen



dan terminal data. Sistem informasi manajemen sebagai sumber modal dalam
organisasi dan bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan mengolah data
untuk dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak menejemen dalam
pengambilan keputusan maupun perencanaan kegiatan organisasi.

sebagai suatu kumpulan manusia dan sumber modal dalam organisasi yang
bertanggung jawab pengumpulan dan pengolahan data sewaktu menghasilkan
informasi yang berguna untuk hierarki manajemen dalam melakukan
perencanaan dan kegiatan-kegiatan organisasi.

Sistem informasi mananjemen memiliki tujuan untuk dapat menyediakan
informasi dalam pengambilan keputusan oleh menejemen seperti merencanakan,
memulai, mengatur dan mengendalikan operasi sub-sistem perusahaan atau
organisasi dan juga sebagai suatu sinergi bagi perusaahaan dalam melaksanakan
prosesnya (Gaol, 2008). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi manajemen lebih berfokus terhadap penerimaan informasi yang secara
khusus ditujukan untuk pihak manajemen dalam melakukan pengorganisasian,
perencanaan, pelaksanakan, pengontrolan, maupun dalam pengambilan
keputusan.

2.3 Proses Bisnis

Menurut Monk & Wagner (2013), proses bisnis adalah sekumpullan kegiatan
yang membutuhkan satu atau lebih jenis input dan akan menghasilkan suatu
ouoput tertentu seperti laporan atau forecast yang memiliki nilai bagi pelanggan.
Proses bisnis digunakan untuk mendukung operasional di suatu perusahaan.
Peroses bisnis terdiri dari aktifitas (task) yang berhubungan untuk mendapatkan
suatu hasil yang dapat mendukung tujuan dan sasaran strategis dari organisasi.
Suatu proses bisnis dirancang untuk menggambarkan proses-proses yang ada
didalamnya secara spesifik.

Setiap perusahaan memiliki proses dan fungsi. Fungsi diartikan sebagai
sesuatu yang harus selalu terdapat dalam organisasi. Proses adalah aktifitas-
aktifitas terstruktur dan terukur untuk memproduksi output tertentu untuk
konsumen atau target pasar. Proses bisnis memiliki 3 komponen yaitu :

1. Input : merupakan material atau kebutuhan pasar

2. Proses :merupakan sejumlah aktifitas atau pekerjaan untuk melakukan
transformasi input. Dapat sebuah proses atau tahapan tertentu

3. Output  : merupakan hasil akhir yang di inginkan.

2.3.1 Bussines Proses Modeling and Notation (BPMN)

Bussines Process Modeling and Notation (BPMN) merupakan “suatu
metodologi baru yang dikembangkan oleh Bussines Process Modeling Initiative
sebagai standard baru untuk memodelkan proses bisnis dan juga sebagai alat
desain pada sistem kompleks ” (Rosmala dan Falahah, 2007).



Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa BPMN dirancang untuk
dapat melakukan pemodelan mengenai proses bisnis yang berjalan dalam
organisasi, dirancang untuk mempertimbangkan dalam pembuatan sistem. BPMN
menyediakan notasi yang mudah digunakan dan dapat dipahami untuk
menggambarkan proses bisnis. Berikut ini merupakan notasi yang bisa digunakan
dalam pemodelan proses bisnis berbasis BPMN:

00

Gambar 2.1 Simbol Event

Gambar 2.1 merupakan simbol event, digambarkan dengan lingkaran yang
merupakan sebuah simbol untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi selama
berlangsungnya proses bisnis. Event-event ini yang mempengaruhi dalam aliran
proses sehingga memiliki penyebab (trigger) atau hasil (result). Event merupakan
lingkaran dengan pusat terbuka sehingga memungkinkan untuk dapat
membedakan trigger dan result. Dalam BPMN terdapat 3 tipe trigger dan
digunakan berdasarkan kapan suatu event mempengaruhi aliran untuk start,

intermediate, dan end.

Activity  Gateway

Gambar 2.2 Simbol Activity dan Gateway

Gambar 2.2 merupakan simbol dari activity dan gateway didalam BPMN,
berikut ini akan dijelaskan mengenai activity dan gateway:

- Activity dilambangkan dengan persegi panjang dengan ujung-ujung bulat.
Activity merupakan bentuk umum dari pekerjaan yang dilakukan oleh
perusahaan. Activity dapat berdiri sendiri atau gabungan, tipe dari activity
adalah task dan sub-process yang di gunakan dengan tanda + pada bagian
tengah bawah dari bentuk tersebut.

- Gateway dilambangkan dengan belah ketupat dan digunakan untuk
mengontrol percabangan dan penggabungan dari sequence flow. Gateway
juga digunakan untuk menentukan keputusan tradisional, penggabungan,
penggabungan aliran.

- - RS

Sequence Flow  Message Flow  Association

Gambar 2.3 Simbol Connecting Object

Gambar 2.3 merupakan simbol dari connecting object, connecting object
merupakan element yang menghubungkan flow object. Connecting object juga
memiliki 3 jenis element yaitu:



1. Alur sequnce (Sequence flow)
Digunakan untuk menunjukkan urutan kegiatan akan yang dilakukan
dalam sebuah proses.

2. Alur pesan (Messege flow)
Digunakan untuk menunjukkan aliran pesan antara dua entitas yang
digunakan untuk mengirim dan menerima pesan.

3. Asosiasi (Association)
Digunakan untuk asosiasi data, informasi dan artefak dengan aliran
benda.

Pool Lane
Gambar 2.4 Simbol Swimlane

Gambar 2.4 merupakan simbol dari swinlane, BPMN mendukung swimlanes
dengan dua bentuk swimlane objects yaitu pool dan lane, pool mewakili partisipan
dalam sebuah proses, sedangkan lane merupakan sub-bagian dari sebuah pool
yang dapat menambah panjang dari pool baik vertikal atau horisontal. Lane
biasanya dipakai untuk mengatur dan membagi aktivitas dalam suatu kategori.

2.4 System Development Life Cycles (SDLC)

System Development Life Cycles (SDLC) merupakan suatu tahapan pekerjaan
sistem analis dan programmer dalam membangun sistem informasi. Metode SDLC
seringkali dinamakan sebagai proses pemecahan masalah. (Azhar Susanto, 2008).

Menurut turban (2000) System Development Life Cyce (SDLC) adalah metode
pengembangan sistem tradisional yang digunakan sebagian besar organisasi saat
ini. SDLC merupakan kerangka kerja (framework) yang terstruktur dan berisi
proses-proses yang skuensial bagaimana mengembangkan sistem informasi.
Didalam framework SDLC terdapat beberapa metode, diantaranya adalah metode
waterfall yang akan peneliti pakai untuk pengembangan sistem informasi
manajemen perpustakaan, pada sub-bab berikut ini akan dijelaskan mengenai
metode waterfall dan bagaimana tahapan-tahapan dalam metode waterfall.

2.4.1 Model Waterfall

Model dari software development process ini adalah model yang pertama
kali dipublikasikan yang di peroleh dari system engeneering process yang umum
(Royce, 1970). Dalam model waterfall dari satu tahap ke tahap yang lain mengalir
ke bawah, model ini dinamakan sebagai Waterfall Model. Model Waterfall ini
merupakan contoh dari sebuah proses yang bersifat plan-driven dimana semua
aktivitas yang akan dilakukan harus direncanakan terlebih dahulu sebelum
mengerjakannya (Sommerville, 2011). Pada gambar 2.5 dibawah ini merupakan
tahap-tahap dalam model waterfall.
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Maintenance

Gambar 2.5 Model Waterfall

Sumber: (Sommerville, 2010)

Pada gambar 2.5 merupakan model waterfall dimana terdapat beberapa
tahapan-tahapan yang harus dilakukan secara berurutan. Pada penelitian ini
hanya melakukan mulai dari tahap requirement definition sampai kepada tahap
integration and system testing dan tidak melakukan sampai kepada tahap
operation and maintenance.

Pada tahap requrement definition dan system and software design, pada
penelitian ini menggunakan UML dalam melakukan pemodelan sistem. Menurut
Hermawan (2004), “Unified Modelling Language merupakan bahasa untuk
memodelkan sebuah sistem sehingga dapat mengambil keputusan dan
memahami mengenai sistem yang akan dibangun”. Unified Modelling Language
(UML) bukanlah suatu proses melainkan bahasa pemodelan secara grafis untuk
menspesifikan, memvisualisasikan, membangun dan mendokumentasikan artifak
dari perangkat lunak. Penggunaan model ini bertujuan untuk mendefinisikan
ruang lingkup sistem yang akan dibangun dan bagaimana hubungan sistem
dengan sub-sistem dan sistem lain diluarnya. Dengan menggunakan UML,
rekayasa perangkat lunak berfokus terhadap beberapa pengembangan dan desain
antara lain adalah:

1. Tinjauan secara umum mengenai arsitektur dari sistem secara
keseluruhan.

2. Memahami bagaimana suatu objek didalam sistem dapat saling
mengirimkan pesan (message) dan saling berhubungan satu sama lain.

3. Melakukan pengujian apakah perangkat lunak telah berjalan sesuai yang
diharapkan.

4. Mendokumentasikan perangkat Ilunak untuk keperluan dimasa
mendatang.

Didalam UML terdapat tools untuk mendukung pemodelan sistem, tools yang
akan digunakan untuk melakukan pemodelan sistem diantaranya adalah use case
diagram, acticity diagram, sequence diagram, dan class diagram.
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Pada sub-bab berikut ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan dari
setiap proses pada model waterfall dan tools yang akan digunakan untuk
mendukung dalam pembangunan perangkat lunak pada setiap fasenya.

2.4.1.2 Analisis dan Definisi Kebutukan

Tahap analisis dan definisi kebutuhan merupakan tahap awal dalam model
waterfall. Pada tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dan kritis, karena
kesalahan pada tahap ini akan menjadi penyebab kesalahan pada tahap
berikutnya. Analisis sistem merupakan uraian dari sistem yang utuh menjadi
setiap komponen untuk mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan.

Menurut Semmerville (2011), Pada tahap analisis dilakukan pendefinisian
mengenai Layanan yang diberikan oleh sistem, batasan sistem, dan menetapkan
tujuan setelah berkonsultasi dengan pengguna sistem. Kebutuhan didefinisikan
secara lengkap dan rinci, hasil dari pendefinisian kebutuhan digunakan sebagai
spesifikasi dari sistem yang akan dibangun.

Pada tahap ini akan menghasilkan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari sistem, use case diagram, dan activity diagram. Berikut ini
merupakan penjelasan dari use case diagram dan activity diagram:

1. Use-case diagram

Use case diagram menggambarkan behavior dari sistem. Didalam suatu
Use case terdapat interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. “Use case diagram digunakan untuk mengetahui
apa saja fungsi yang terdapat dalam sistem informasi dan siapa saja aktor yang
berhak menggunakan fungsi tersebut” (A.S & Shalahuddin, 2011).

Komponen Pembentuk use-case diagram
a Aktor

Pada dasarnya aktor bukanlah bagian dari use-case diagram, namun untuk
dapat terciptanya suatu use-case diagram diperlukan beberapa aktor.
Aktor tersebut mempresentasikan seseorang atau sesuatu (seperti
perangkat sistem lain) yang berinteraksi dengan sistem. Suatu aktor hanya
dapat memberikan informasi berupa sebuah inputan pada suatu sistem,
atau sebaliknya aktor menerima informasi dari sistem. Aktor hanya dapat
berinteraksi dengan use-case tetapi tidak memiliki kontrol terhadap suatu
use-case. Aktor digambarkan dengan stick-man. Aktor dapat digambarkan
secara umum atau spesifik, dan untuk membedakannya menggunakan
suatu relationship.

Beberapa kemungkinan aktor dapat terkait dengan sistem antara lain:

1. Memiliki kepentingan terhadap sistem dimana adanya arus
informasi yang dibutuhkan. Baik yang diterima maupun yang
diinputkan ke sistem.
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2. Orang atau pihak yang akan menerima sistem tersebut.

3. External resource yang digunakan oleh sistem.

4. Sistem lain yang dapat berinteraksi dengan sistem yang akan

dibangun.

Use-Case

Use-case merupakan gambaran dari fungsionalitas dari suatu sistem,
pengguna sistem harus memahami dan mengerti mengenai sistem yang
akan dibangun. Use-case diagram menggambarkan sistem dari sudut
sistem tersebut (user), sehingga dalam
menggambarkan suatu use-case biasanya lebih dititik beratkan pada

pandang pengguna

fungsionalitas yang terdapat pada sistem.

Berikut ini merupakan simbol-simbol diagram use case pada tabel 2.1

dibawah ini:

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Use case Diagram

Sumber : (A.S & Shalahuddin, 2011)

NO

Nama

Gambar

Fungsi

Use case

@

Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit
atau aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja
di awal frase nama use case

Actor

Orang, proses, atau sistem lain
yang dapat berinteraksi dengan
sistem yang akan dibuat.
Walaupun simbol dari aktor
adalah gambar orang akan tetapi
belum tentu merupakan orang.
Biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal
frase nama aktor.

Association

Komunikasi antara aktor dan use
case yang berpartisipasi pada use
case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

Extend

<< extends >>

............. )

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan dapat berdiri
sendiri walau tanpa use case
tambahan itu; mirip dengan
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Table 2.1 (Lanjutan)

prinsip inheritance pada
pemrograman berorientasi
objek, biasanya use case
tambahan memiliki nama depan
yang sama dengan use case yang
ditambahkan.

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus)
Generalization — > antara dua buah use case dimana
fungsi yang satu adalah fungsi
yang lebih umum dari lainnya.

Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

<< include >>
R N " ............. )

terdapat beberapa relasi dalam use-case diagram:
Association, menghubungkan link antar element.

Generalization, disebut juga inheritance (pewarisan), sebuah elemen dapat
merupakan spesialisasi dari element lainnya.

Dependency, sebuah elemnt bergantung dalam beberapa cara ke element
lainnya.

Aggregation, bentuk asosiasi dimana sebuah element berisi element
lainnya.

Tipe relasi/ stereotype pada use case diagram:

<<include>>, yaitu kelakuan yang harus terpenuhi agar sebuah event bisa
terjadi, pada kondisi ini sebuah use-case merupakan bagian dari use-case
lainnya.

<<extends>>, kelakuan yang hanya berjalan di bawah kondisi tertentu
seperti menggerakkan alarm.

<<communicates>>, ditambahkan untuk sebuah asosiasi yang
menunjukkan asosiasinya adalah communicates association. Ini
merupakan pilihan selama asosiasi hanya tipe relationship yang
dibolehkan antara actor dan use case.

Berikut ini merupakan contoh penggunaan Use-Case diagram yang
ditunjukkan pada table 2.6 dibawah ini:
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Sistem Peminjaman

O /C lude>>
Mengidentifik asi
Melayam /
pengembalian buku <<include>>

data buku
Gambar 2.6 Contoh Use Case Diagram

Admin perpustakaan

Dari gambar tersebut terlihat bahwa aktor yang berperan adalah admin.
Ada beberapa fungsionalitas yang bisa dilakukan pada sistem tersebut
yaitu melayani peminjaman buku, melayani pengembalian buku dan
mengidentifikasi data buku. Akan tetapi admin tidak dapat melakukan
menggunakan use case melayani peminjaman maupun melayani
pengembalian buku sebelum melewati use case mengidentifikasi data
buku.

2. Activity diagram
Activity Diagram atau diagram aktivitas merupakan salah satu bentuk
pemodelan yang menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang terdapat didalam perangkat
lunak bukan menggambarkan apa yang dilakukan oleh aktor (A.S &
shalahuddin, 2011), pada table 2.2 menggambarkan simbol-simbol yang
ada pada activity diagram.
Tabel 2.2 Simbol-Simbol Activity Diagram
Sumber : (A.S & Shalahuddin, 2011)
NO Nama Gambar Fungsi
Status awal Status awal aktivitas sistem,
1 ‘ sebuah diagram aktivitas memiliki
status awal
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem,
2 [ ] aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja
3 Percabangan Asosiasi percabangan dimana jika
/ decision ada pilihan aktivitas lebih dari satu
Percabangan Asosiasi penggabungan dimana
4 . lebih dari satu aktivitas
digabungkan menjadi satu
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Table 2.2 (Lanjutan)

Status akhir Status Akhir yang dilakukan sistem,
5 @ sebuah diagram memiliki sebuah
status akhir
Swimlane ° Memisahkan organisasi bisnis yang
5 bertanggung jawab terhadap
£ aktivitas yang terjadi
6 3
:
2

Pada gambar 2.7 merupakan contoh dari Activity Diagram:

Pustakawan Sistem

Memasukkan
Username dan
Fasswaord

Menampilkan
Halaman Login

Autentikasi

Menampilkan
Halaman
Utama

Gambar 2.7 Contoh Activity Diagram

Pada gambar 2.7 merupakan contoh dari activity diagram login. Pada
langkah awal sistem menampilkan halaman /ogin selanjutnya adalah
mahasiswa menginputkan username dan password setelah itu maka
dilakukan autentikasi oleh sistem mengenai masukan user jika sesuai maka
sistem menampilkan halaman utama jika tidak keadaan tidak berubah dan
sistem menampikan halaman login.

2.4.1.3 Desain Sistem dan Software

Desain sistem merupakan suatu tahap penggambaran, perencanaan, dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah dari
suatu sistem yang utuh (Burch dan Grudnitski, 1986).

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa desain sistem dan
software adalah tahapan berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan
dengan menyatukan beberapa element yang terpisah kedalam satu kesatuan yang
utuh untuk memperjelas bentuk sebuah sistem. Dalam tahap proses desain sistem
dan software perancangan sistem menyediakan kebutuhan hardware atau
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software dengan menyediakan arsitektur dari keseluruhan sistem. Perancangan
sistem melibatkan identifikasi dan penjelasan dari abstraksi sistem dan
hubungannya. (Sommerville, 2011)

Dalam desain sistem dan software untuk membangun sistem informasi
manajemen perpustakaan peneliti akan menggunakan pemodelan sistem
menggunakan unified modelling language (UML). Berikut ini merupakan
penjelasan dari UML.

Didalam desain sistem dan software atau tahap perancangan akan
menghasilkan sequence diagram, class diagram, perancangan antarmuka dan
spesifikasi sistem dari sistem informasi manajemen perpustakaan. Berikut ini
merupakan penjelasan dari sequence diagram dan class diagram:

1. Sequence diagram

Sequence Diagram (diagram urutan) yaitu diagram yang memperlihatkan
atau menampilkan hubungan interaksi antar objek didalam sistem yang
disusun berdasarkan urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek
tersebut meliputi aktor, display, dan berupa pesan/message. (A.S &
Shalahuddin, 2011)

Sequence Diagram menggambarkan skenario atau langkah-langkah yang
dilakukan sebagai sebuah respon dari suatu kejadian atau even untuk
mendapatkan output tertentu. Sequence diagram berawal dari apa yang
menjadi penyebab terjadinya aktivitas tersebut, proses dan apa saja
perubahan yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan (A.S
& Shalahuddin, 2011). Pada table 2.3 merupakan simbol-simbol pada
sequence diagram.

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Activity Diagram
Sumber : (A.S & Shalahuddin, 2011)

NO Nama Gambar Fungsi

Menggambarkan orang yang

1 | Actor . . .
berinteraksi dengan sistem

Menggambarkan antarmuka

dengan sistem

dan

2 | Boundary |—O interaksi satu atau lebih aktor

3 Control

O

menangani  tugas utama

Menggambarkan periaku mengatur,
mengkoordinasikan perilaku sistem
dan dinamika dari suatu sistem,

dan

mengontrol alur kerja suatu sistem
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Table 2.3 (Lanjutan)

Menggambarkan informasi atau

Entity Q data yang harus disimpan oleh
sistem

1 Mengindikasikan keberadaan

Lifeline U

sebuah obyek dalam basis waktu

Message
urutan kejadian yang terjadi

Menggambarkan pesan / hubungan
antar objek, yang menunjukkan

Pada gambar 2.8 dibawah ini merupakan contoh dari sequence diagram
Login:

A 1O O O

formLogin HalamanUtama controlLogin dataPengguna
I | |

password)

8. redirect

|
|
|
|
|
)
]
I
|
[LoginBethasil] ! 5 loginPengguna
|
|
|
|
I
|
|
|

T SRR
q
|
|
|
|
I
\
I
|
S |
‘l‘
{!
19
\
|
|
\
[
|
I
|
|
|
{on
T
|©
18
@
|
|

Gambar 2.8 Contoh Sequence Diagram

Pada gambar 2.8 menjelaskan bahwa pada proses tersebut aktor
melakukan login dengan menginputkan data pada halaman login, dimana
halaman login pada gambar tersebut menggunakan Boundary lalu data
akan diteruskan pada halaman control setelah itu system mengecek pada
basis data, basis data pada gambar tersebut digambarkan dengan entity,
setelah melakukan autentikasi jika data tersebut valid maka sistem akan
menampilkan halaman utama, jika tidak sistem akan menampilkan
halaman login dan kondisi tidak berubah.

Class diagram

Class Diagram merupakan suatu spesifikasi, apabila spesifikasi tersebut
diinstasiasi akan menghasil objek yang merupakan inti dari pengembangan
berorientasi objek. Class diagram menggambarkan (atribut/properti)
dari perangkat lunak, sekaligus berisi layanan untuk memanipulasi
keadaan tersebut(metode/fungsi). Class diagram  mendefinisikan
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struktur, package dan objek dan hubungan antara suatu class dengan
class yang lain seperti containtment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.

Class diagram menggambarkan struktur dari sistem, dengan
mendefinisikan class-class yang akan di buat dalam pembangunan sistem.
Class memiliki atribut dan operasi atau metode (A.S & Shalahuddin, 2011).

a. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu
class.

b. Operasi atau metode merupakan fungsi yang dimiliki oleh suatu
kelas.

Class diagram memiliki tiga area pokok:
a Nama (dan stereotype).
b Atribut.
¢ Operasi (method)

Suatu atribut dan dan metode di dalam class memiliki salah satu sifat,
berikut ini merupakan sifat-sifat yang dapat dimiliki :

a Private (-), suatu atribut atau metode tidak dapat digunakan diluar
class yang bersangkutan.

b Protected (#),suatu atribut atau metode hanya digunakan oleh
class yang bersangkutan dan anak-anak yang mewarisinya.

¢ Public (+),suatu atribut atau metode dapat digunakan oleh siapa
saja.

Contoh penggunaan atribut pada class diagram:

public class ujian {
private nilai;
public int hasil;
public void total () { }
protected int rata (int n) { }

}
Bentuk:
Ujian
- Nilai : int
+ hasil : int
+ Total()
#Rata(n:int):int
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Untuk Abstract Class:

Binatang
(abstract)

- jenis : String

+
berkembang()

Hubungan antar class:

1.

Asosiasi, adalah hubungan yang statis antar class yang secara umum
menggambarkan suatu class sebagai suatu atribut class lain, atau class
yang harus mengetahui ekstensi class lain. Panah navigability
menunjukkan arah query antar class.

Lambang

Agregasi, yaitu hubungan yang menyatakan bagian (“terdiri atas..”)
atau biasa disebut relasi mempunyai sebuah.

Lambang

S——

Komposisi / Composition, yaitu suatu class merupakan bagian dari class
lain dan tidak dapat berdiri sendiri.

Lambang

> —

Dependensi / Dependency, yaitu hubungan antar class yang
menunjukkan operasi pada suatu class yang menggunakan class lain.

Lambang

—-——-——->

Generalisasi (Pewarisan), yaitu hubungan hirarkis atar class. Suatu class
memiliki sifat yang dapat diturunkan terhadap class lainnya. Dan dapat
mewarisi semua atribut dan metode dari class induknya/parent dan
penambahan fungsionalitas baru, sehingga bisa disebut sebagai class
anak dari class yang diwarisinya.

Lambang

A ——

Pada gambar 2.9 berikut ini merupakan contoh class diagram sistem
peminjaman buku di perpustakaan:
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admin premminjaman

-nama ad min 1 o= -tanggal
-kode 11> -kode anggota
-kode buku

Gambar 2.9 Diagram Alir Metode Penelitian

Pada gambar 2.9 menunjukkan hubungan antar kelas admin dengan kelas
peminjaman lengkap dengan atribut yang dimiliki masing-masing kelas.
Atribut dari admin adalah nama dan kode, sedangkan peminjaman
memiliki tanggal, kode user, kode buku sebagai atributnya. Angka 1 dan O
menjelaskan multiplicity. Maksud dari gambar tersebut adalah 1 aktor
admin dapat mengerjakan 0 atau lebih dari O peminjaman. Contoh lain
Notasi multiplicity yang memberikan gambaran sejumlah instan yang akan
ditampung dalam class adalah:

- 0..1 =nolatausatuinstan
- 0..* =nolatau banyak instan

= = = memiliki banyak instan

[
[EEN

= hanya ada satu instan

- 1..* =satu atau banyak instan

2.4.1.4 Implementasi dan Pengujian Unit

Tahap selanjutnya adalah Tahap Implementasi dimana pada tahap
implementasi ini dilakukan penerjemahan design yang telah didefinisikan
sebelumnya pada tahap analis sistem dan juga telah dilakukan pemodelan pada
tahap desain sistem. Perancangan sistem direalisasikan menjadi sebuah program
atau unit program. Pengujian unit melibatkan suatu verifikasi yang bertujuan
untuk memastikan apakah setiap unit telah memenuhi spesifikasi sistem
(Sommerville, 2011).

Pengujian unit pada penelitian ini akan menggunakan white-box testing.
Pengujian white-box testing merupakan sebuah filosofi perancangan test case
yang menggunakan struktur kontrol yang dijelaskan sebagai bagian dari
perancangan peringkat komponen untuk menghasilkan test-case (pressman,
2010).

Dengan menggunakan pengujian white-box dapat memperoleh test case
yang (1) menjamin bahwa semua jalur indipenden di dalam modul telah dieksekusi
sedikitnya satu kali. (2) melaksanakan semua keputusan logis pada sisi benar dan
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yang salah. (3) melaksanakan semua /loop pada batas mereka dan dalam batas-
batas operasional mereka, dan (4) melakukan strukur data internal untuk
memastikan kesalahannya.

2.4.1.5 Integrasi dan Pengujian Sistem

Dalam tahap integrasi dan pengujian perangkat lunak modul-modul yang
secara individu digabungkan menjadi satu kesatuan sistem dan diuji sebagai
kelompok. Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa fungsionalitas, kinerja dan
kehandalah dari struktur program yang dirancang. Menurut Sommerville (2011),
setiap unit dari program-program yang sudah ada kemudian diintegrasikan dan
diuji sebagai satu kesatuan yang utuh untuk memastikan apakah kebutuhan
sistem sudah terpenuhi. Proses pengujian memiliki dua tujuan spesifik, yaitu:

1. untuk memastikan bahwa perangkat lunak sudah memenuhi seluruh
persyaratan dan

2. untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan pada sistem atau hal-hal yang
tidak sesuai dengan spesifikasi.

Tekhnik atau metode pengujian perangkat lunak yang akan peneliti gunakan
dalam menguji kebutuhan fungsional yaitu pengujian black box testing sedangkan
untuk menguji kebutuhan non-fungsional peneliti menggunakan compability
testing. Berikut ini akan dijelaskan mengenai black box dan compability testing:

1. Black box testing

Black box testing berfokus terhadap persyaratan fungsional dari perangkat
lunak yang memungkinkan engineers untuk dapat memperoleh set kondisi input
yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk sebuah
program (pressman, 2010). Pengujian black box testing merupakan pendekatan
komplementer yang memungkinkan dapat mengungkapkan kelas kesalahan.
Berikut ini merupakan kesalahan-kesalahan yang berusaha ditemukan dalam
pengujian black box testing:

1. Fungsi yang salah atau fungsi yang hilang.

2. Kesalahan dalam desain antarmuka.

3. Kesalahan didalam struktur data atau dalam akses ke basis data eksternal.
4. Kesalahan dalam perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja.
5

Inisialisasi atau pemusatan kesalahan

2. Compability testing

Compability testing berfokus terhadap pesyaratan non-fungsional, pengujian
ini bertujuan memastikan perangkat lunak yang telah dibangun mampu berjalan
dengan baik pada lingkungan yang berbeda. Beberapa tipe pengujian compability
antara lain Guru99,(2016):
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Tipe dari pengujian compability yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah tipe pengujian pada sisi browser. Pengujian ini dilakukan di lingkungan
browser yang berbeda antara lain mozila firefox, google chrome, internet
explorer, microsoft edge, safari, browser android, dan browser ios. Beberapa tools
yang dapat digunakan untuk mendukung pengujian ini antara lain sortsite, secure
platform, virtual dekstops, selenium, imacros, sahi, ranorex studio, dan
sebagainya.

Tools yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sortsite. Sortsite dipilih
karena mampu menguji perangkat lunak berbasis web secara keseluruhan pada
setiap halaman yang dimiliki. Selain itu, SortSite mampu menguji perangkat lunak
berbasis web pada beberapa checkpoints diantaranya accessibility, broken links,
compatibility, search engine optimation, privacy, web standart, dan usability
(PowerMapper, 2016).

2.4.2 Kekurangan dan Kelebihan Waterfall

Kelebihan dari waterfall yaitu selain dalam pengaplikasian model waterfall
mudah, kelebihan lainnya yaitu ketika semua kebutuhan sistem telah terdefinisi
secara utuh, eksplisit, dan benar pada awal proyek, maka dalam pembangunan
sistem dapat berjalan dengan baik tanpa kendala. Meskipun seringkali kebutuhan
sistem terdefinisika se-eksplisit yang diinginkan, akan tetapi masalah yang timbul
di awal proyek lebih ekonomis dari segi biaya, usaha dan waktu yang terbuang
juga lebih sedikit bila dibandingkan dengan masalah yang muncul pada tahapan-
tahapan selanjutnya.

Kekurangan didalam waterfall yaitu kesulitan dalam memanajemen
perubahan. Fase sebelumnya juga haru lengkap dan benar sehingga dapat
mengerjakan fase berikutnya. Masalah pada model waterfall antara lain :

1. Pada waterfall sulit melakukan perubahan karena sifatnya kaku.

2. Karena sifat waterfall yang kaku, maka model ini sangat cocok apabila
kebutuhan telah terkumpul secara lengkap sehingga perubahan yang
terjadi dapat ditekan sekecil mungkin.
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3. Umumnya waterfall digunakan dalam rekayasa perangkat lunak yang besar
yaitu dengan proyek yang dikerjakan di beberapa tempat yang berbeda, dan
dibagi kedalam bagian sub-proyek.

Alasan peneliti menggunakan model waterfall karena sebagian besar
kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dibangun sudah terpenuhi dengan

mengacu pada sistem yang telah ada sebelumnya. Hanya saja diperlukan adanya
penambahan fitur dari sisi mahasiswa seperti layanan pemesanan buku dan lain-

lain.
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab metodologi penelitian ini merupakan penjabaran dari langkah-
langkah yang diambil dalam penyusunan sikripsi, pada gambar 3.1 menunjukkan
setiap langkah proses penyusunan skripsi, dan penjabaran mengenai setiap
prosesnya akan di jelaskan pada sub-bab yang ada pada bab metodologi

penelitian.

Studi Literatur &
Penyusunan
Dasar Teori

|

Pengumpulan Data

v

Pemodelan Proses
Bisnis

v

Analisa Kebutuhan
Sistem

v

Perancangan Sistem

|

Implementasi

'

Pengujian

v

Penarikan Kesimpulan
& saran

Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian
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3.1 Studi Literatur dan Penyusunan Dasar Teori

Studi literatur menjelaskan mengenai dasar teori yang digunakan untuk
menunjang penulisan skripsi. Teori pendukung tersebut meliputi:

1. Perpustakaan
Sistem informasi
Sistem informasi manajemen.

Proses bisnis dan pemodelan proses bisnis menggunakan BPMN.

Tk A '}

Metodologi waterfall pada SDLC (System Development Life Cycle).

Didalam waterfall pada tahap requirements definition dan desain sistem,
peneliti menggunakan unified modelling language untuk melakukan
perancangan sistem. Tools yang digunakan diantaranya sebagai berikut:

a Use case diagram
b Activity diagram

c Sequence diagram
d Class diagram

Sedangkan pada tahap pengujian perangkat lunak untuk menguji kebutuhan
fungsional sistem peneliti menggunakan black box testing dan untuk menguji
kebutuhan non-fungsional peneliti menggunakan compability testing.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian, data dibutuhkan untuk proses analisa
dan untuk melakukan perincian mengenai apa saja yang dibutuhkan dalam
proyeksi sistem. Berikut ini merupakan metode dalam melakukan pengumpulan
data diantaranya adalah:

- Metode pengamatan langsung (observasi)

Metode pengamatan langsung (observasi) adalah metode pengambilan data
yang dilakukan dengan datang langsung ke tempat tujuan yang diteliti, seperti
datang langsung untuk mengamati aktivitas layanan sirkulasi pada Ruang Baca
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya

- Metode wawancara

Metode wawancara adalah metode yang digunakan dengan mengadakan
wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam aktivitas layanan sirkulasi ruang baca, baik itu petugas ruang
baca maupun mahasiswa Ruang Baca Fakultas lIlmu Komputer Universitas
Brawijaya.
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3.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis digunakan untuk mendefinisikan aktivitas bisnis dan
memodelkan aliran proses dan prosedur yang berjalan. Pemodelan proses bisnis
digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang
merupakan bagian utama dalam pengembangan sistem. Untuk itu dalam
pengembangan sistem informasi manajemen perpustakaan pada ruang baca
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya, maka akan dilakukan pemodelan
proses bisnis berdasarkan layanan sirkulasi dalam perpustakaan tersebut
diantaranya adalah:

1. Pemodelan proses bisnis untuk layanan peminjaman buku
2. Pemodelan proses bisnis untuk layanan pengembalian buku

Setelah melakukan pemodelan terhadap proses bisnis yang berjalan, maka
selanjutnya peneliti menggambarkan mengenai proses bisnis usulan dengan
adanya sistem baru yang diusulkan oleh peneliti.

3.4 Analisa Kebutuhan Sistem

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan persyaratan fungsional dan non-
fungsional dari sistem yang akan dibangun. Menentukan pemangku kepentingan,
menentukan kebutuhan-kebutuhan pengguna sistem, menentukan aktor yang
terkait dengan sistem, menentukan spesifikasi kebutuhan sistem, menentukan
fitur produk dari sistem, dan kemudian melakukan pemodelan use case diagram
dan activity diagram.

3.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan dari fase analisisa kebutuhan
sistem atau analisis persyaratan. Hasil dari fase ini digunakan sebagai referensi
untuk merancang arsitektur yang akan di implementasikan. Pada perancangan
sistem ini dilakukan perancangan sequence diagram, perancangan class diagram,
perancangan data model dan perancangan antar muka sistem.

3.6 Implementasi

Implementasi merupakan suatu tahap penerjemahan atau penulisan kode
program dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan menggunakan
beberapa pemodelan yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem sebagai
suatu referensi bagaimana suatu sistem tersebut akan dibentuk dan kebutuhan
apa saja yang harus terpenuhi dari sistem tersebut.

3.7 Pengujian

Pengujian merupakan hal penting dalam pembangunan sebuah perangkat
lunak. Pengujian akan menentukan kualitas baik atau buruknya sebuah perangkat
lunak dan juga sebagai suatu tahap pembuktian dari pemenuhan requirement
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yang telah didefinisikan sebelumnya. Dalam penelelitian ini peneliti menggunakan
pengujian white-box, pengujian black-box, dan pengujian compability.

Pengujian white-box dalam penelitian ini ditekankan terhadap pengujian unit
dimana pada pengujian ini menguji suatu modul tertentu untuk memastikan
apakah kode unit bekerja dengan baik. Teknik pengujian yang digunakan adalah
teknik pengujian white-box dengan pengujian basis path. Teknik pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan rancangan atau kode program sebagai dasar
untuk membuat flow graph. Setelah itu, berdasarkan flow graph yang telah dibuat
akan ditentukan kompleksitas siklomatik serta himpunan basis dari jalur-jalur
independen secara langsung.

Pengujian black-box dalam penelitian ini lebih mengedepankan terhadap
fungsional suatu perangkat lunak dimana peneliti menyiapkan satu paket
masukan valid atau tidak valid, kemudian memeriksa keluaran yang dihasilkan
apakah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.

Pengujian compability dilakukan dengan cara menguji kompatibilitas
perangkat lunak terhadap beberapa browser yang dipilih. Pengujian perangkat
lunak dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak sortsite. Pengujian yang
dilakukan bertujuan untuk mencari kelemahan dan kekurangan dari sistem yang
telah dibangun.

3.8 Penarikan Kesimpulan dan Saran

Penarikan kesimpulan dan saran merupakan suatu penilaian mengenai
perangkat lunak yang telah dibuat, apakah sistem informasi manajemen
perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan menjawab masalah
yang dirumuskan pada latar belakang.
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BAB 4 ANALISIS PERSYARATAN

Bab ini menjelaskan tentang analisa kebutuhan sistem informasi manajemen
pada ruang baca Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya. Analisa
kebutuhan dimulai dengan menggambarkan proses bisnis yang berjalan saat ini
dan proses bisnis usulan yang di usulkan, Kemudian di lanjutkan dengan
menjabarkan setiap kebutuhan dari para pemangku kepentingan, setelah itu
dilanjutkan dengan menganalisa aktor, dan merumuskan kebutuhan fungsional
dan non fungsional sistem.

4.1 Tinjauan Kondisi Saat Ini

4.1.1 Identifikasi Proses Bisnis As-is

Berdasarkan hasil wawancara terhadap petugas ruang baca dan mahasiswa
serta pengamatan secara langsung didapatkan proses bisnis yang berjalan pada
ruang baca seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 dan gambar 4.2 berikut ini:

- [EE] =
—Telihat buku Melakukan ryerahkan buku =
ya.ng a.kan pencarian buku yang akan dipinjam mengisi form
dipinjam dirak & KTM
Start &

"n'remasukken rr n; rahkan
data ke sistem buku

Gambar 4.1 Proses Bisnis Peminjaman Buku Saat Ini

Mahasiswa

End

Petugas Perpustakaan

Pada gambar 4.1 merupakan alur proses bisnis peminjaman buku. Berikut
merupakan penjelasan yang akan peneliti jabarkan :

1. Mahasiswa datang ke ruang baca.

Mahasiswa melihat buku yang akan dipinjam.

Selanjutnya, mahasiswa mencari buku yang akan dipinjam di rak.

Buku yang akan dipinjam kemudian diserahkan pada petugas ruang baca

beserta KTM.

5. Petugas ruang baca memberikan form peminjaman yang harus diisi oleh
mahasiswa.

6. Mahasiswa mengisi form peminjaman buku.

7. Petugas memasukkan data ke dalam sistem dan menyerahkan buku yang
akan dipinjam kepada mahasiswa.

& fp2 e
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End

1.
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Pengembalian Buku Saat Ini

Pada gambar 4.2 merupakan alur proses bisnis pengembalian buku. Berikut
merupakan penjelasan yang akan peneliti jabarkan:

Mahasiwa datang ke ruang baca dengan membawa buku yang akan
dikembalikan dan menyerahkan kepada petugas perpustakaan.

Petugas perpustakaan melakukan validasi pengembalian.

Petugas perpustakaan mengecek informasi denda.

Jika tidak terdapat denda makan petugas perpustakaan memberikan KTM.
Dan jika terdapat denda maka mahasiswa harus membayar denda dan

petugas akan memberikan KTM.

Kelebihan dan kekurangan mengenai proses bisnis yang berjalan saat ini akan
dijelaskan pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 kelebihan dan kekurangan proses bisnis saat ini

Kekurangan

Kelebihan

Mahasiswa harus datang
langsung ke ruang baca untuk
melihat koleksi buku yang
terdapat di ruang baca Fakultas
Ilmu Komputer.

Sistem informasi yang berjalan
saat ini hanya bisa diakses pada
saat berada di ruang baca
Fakultas IImu Komputer dan
terbatas oleh jam aktif.
Mahasiswa harus mencari buku
rak demi rak untuk melihat
ketersediaan buku yang ada di

Kemudahan pencarian informasi
buku.

Kemudahan mengelola data buku
ruang baca.

Kemudahan dalam menangani
sirkulasi ruang baca.
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Table 4.1 (Lanjutan)

ruang baca Fakultas [Imu
Komputer.

4. Petugas akan mengalami
kesulitan apabila menangani
mahasiswa dengan jenis
transaksi berbeda pada satu
waktu.

5. Mahasiswa tidak dapat
mengetahui mengenai jumlah
informasi denda apabila
terlambat melakukan
pengembalian buku.

4.1.2 Proses Bisnis To-be

Pada gambar 4.3 merupakan usulan proses bisnis yang di tawarkan oleh
peneliti:

i'n_:ln','erahkan buku
yang akan
dipinjam 8¢ KT

X
imelakukan

f

( pemesanan buku
pada sistam

Pustakawan
b
J

=
menerima buku

Petugas Perpustaksan

Apakah buku End
werzedia 7

Slatem Informas| Perpustakaan

Gambar 4.3 Usulan Proses Bisnis Peminjaman Buku

Pada gambar 4.3 merupakan usulan proses bisnis dengan adanya sistem
informasi manajemen perpustakaan pada ruang baca, mahasiswa dapat
melakukan pemesanan buku dan melihat informasi ketersediaan buku melalui
sistem yang dapat diakses dimana saja selama terhubung dengan jaringan
internet. Dan untuk proses bisnis pengembalian buku, peneliti tidak melakukan
perubahan proses bisnis akan tetapi dengan adanya sistem informasi manajemen
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perpustakaan, mahasiswa dapat mengecek informasi mengenai keterlambatan
buku dan denda buku pada sistem.

4.2 Pemetaan Proses Bisnis

Berdasarkan hasil dari proses bisnis tersebut maka didapatkan pemetaan
proses bisnis seperti yang ditunjukkan pada table 4.2

Tabel 4.2 Pemetaan Proses Bisnis

Kode Nama Keterangan
Aktivitas
A01 Melihat data buku yang Sistem harus mampu menyediakan
ada di ruang baca informasi daftar buku yang ada di
ruang baca
A02 Melakukan pemesanan Sistem harus mampu menyediakan
buku fasilitas untuk melakukan pemesanan

buku secara online.

A03 Melakukan validasi Sistem harus mampu menyediakan
peminjaman fasilitas untuk validasi peminjaman

A04 Melakukan validasi Sistem harus mampu menyediakan
pengembalian fasilitas untuk validasi pengembalian

4.3 Analisa Pemangku Kepentingan

Analisa pemangku kepentingan ini merupakan para pemangku kepentingan
yang terlibat dalam pembangunan sistem informasi perpustakaan. Berikut ini
merupakan para pemangku kepentingan yang ditunjukkan pada table 4.3 berikut
ini:

Tabel 4.3 Analisa Pemangku Kepentingan

No | Tipe Pemangku Kepentingan | Deskripsi Pemangku Kepentingan

1 Mahasiswa Setiap orang yang datang ke ruang baca
untuk melihat daftar buku yang ada di
perpustakaan, melakukan peminjaman
buku dan pengembalian buku yang ada d
perpustakaan.

2 Petugas Ruang Baca Seseorang yang mengelola data buku
yang ada di perpustakaan, mengatur
penyimpanan buku, dan melayani
mahasiswa untuk melakukan
peminjaman dan pengembalian buku
perpustakaan.
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4.4 Elisitasi dan Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dari para pemangku kepentingan pada
lampiran A dan lampiran B maka di dapatkan beberapa hasil yang dipetakan
berdasarkan masing-masing kebutuhan para pemangku kepentingan yang

ditunjukkan pada table 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Key Stakeholder anda User Need

Kebutuhan Pemangku Prioritas | Situasi Saat ini Solusi yang ditawarkan
Kepentingan

Kemudahan Mahasiswa Tinggi Daftar buku hanya | Daftar buku bisa diakses
melihat daftar bisa dilihat melalui sistem selama
buku mahasiswa jika terhubung dengan koneksi

berada internet

di perpustakaan
Menyediakan | Mahasiswa Tinggi Tidak ada Mahasiswa dapat
fasilitas untuk melakukan pemesanan
melakukan buku sehingga
pemesanan memungkinkan untuk
buku tidak kehilangan daftar

pustaka yang dibutuhkan

Menyediakan | Mahasiswa Sedang | Tidak ada Mahasiswa dapat melihat
fasilitas untuk informasi transaksi history
melihat peminjaman buku
informasi
transaksi dan
denda buku
Menyediakan | Petugas ruang | Sedang | Petugas Petugas dapat mengelola
fasilitas untuk | baca perpustakaan buku atau koleksi buku
mengelola mengelola buku yang ada di perpustakaan.
buku menggunakan

sistem informasi

berbasis desktop

yang telah ada

saat ini
Menyediakan | Petugas ruang | Tinggi Petugas Petugas dapat mengelola
fasilitas untuk | baca perpustakaan peminjaman buku meliputi
mengelola mengelola validasi peminjaman, dan
peminjaman peminjaman buku | peminjaman secara
buku dengan langsung

menggunakan

sistem yang telah

ada saat ini
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Table 4.4 (Lanjutan)

Menyediakan | Petugas ruang | Tinggi Petugas Petugas dapat melakukan
fasilitas untuk | baca perpustakaan validasi pengembalian
mengelola mengelola pada sistem
pengembalian peminjaman buku
buku dengan

menggunakan

sistem yang telah

ada saat ini
Menyediakan | Petugas ruang | Sedang | Pada sistem yang | Petugas dapat melakukan

fasilitas untuk
mengelola
laporan

baca

ada di
perpustakaan saat
ini belum terdapat
fasilitas untuk
mengelola laporan
peminjaman

pengelolaan laporan
jumlah peminjaman
pertahun, dan laporan
buku baru pertahun
berdasarkan jenis buku

4.5 ldentifikasi Aktor

Identifikasi aktor adalah seseorang atau sistem lain yang terlibat dengan
sistem secara langsung, pada tahap ini peneliti mengacu pada tahap elisitasi dan
analisis kebutuhan secara umum yang telah dilakukan sebelumnya, pada tabel 4.5
berikut menjelaskan aktor yang terkait dengan sistem:

Tabel 4.5 Identifikasi Aktor

Aktor

Deskripsi

Mahasiswa

Orang yang dapat menggunakan sistem dan memiliki
otorisasi untuk dapat menggunakan layanan yang
disediakan oleh sistem seperti pemesanan buku melalui
sistem dan melihat informasi transaksi.

baca

Petugas ruang

Orang yang dapat menggunakan sistem dan memiliki
otorisasi untuk dapat mengelola buku dan mengelola
transaksi peminjaman dan pengembalian pada ruang
baca.

4.6 Spesifikasi kebutuhan

Pada spesifikasi kebutuhan terdiri dari kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari sistem yang akan dibuat.

4.6.1 Kebutuhan Fungsional

Pada kebutuhan fungsional sistem dibagi berdasarkan aktor yang terlibat
langsung dengan sistem, berikut ini merupakan kebutuhan fungsional sistem
berdasarkan fungsionalitas yang dapat dilakukan oleh aktor pada table 4.6 berikut

ni:
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Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsional

Kode
Fungsi

Deskripsi

Nama Fitur

Prioritas

F-01

Sistem harus mampu
menyediakan informasi
daftar buku yang ada di
ruang baca

Melihat buku

Tinggi

F-02

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan
pemesanan buku

Pemesanan buku

Tinggi

F-03

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk mengelola
peminjaman

Mengelola peminjaman

Tinggi

F-04

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk validasi
pengembalian

Mengelola pengembalian

Tinggi

F-05

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan
pengelolaan data buku

Mengelola data buku

Sedang

F-06

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan
pengelolaan data jenis
buku

Mengelola jenis buku

Sedang

F-07

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan
pengelolaan data
sumber koleksi

Mengelola sumber koleksi

Sedang

F-08

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan
pengelolaan data lokasi
rak

Mengelola lokasi rak

Sedang

F-09

Sistem harus mampu
menyediakan fasilitas
untuk melakukan

Mengelola mahasiswa

Sedang
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pengelolaan data
mahasiswa

F-10 Sistem harus mampu Melihat history transaksi rendah
menyediakan fasilitas
untuk melihat history
transaksi

F-11 Sistem harus mampu Mengelola laporan sedang
menyediakan fasilitas
untuk mengelola
laporan

F-12 Sistem harus mampu Mengelola profil Rendah
menyediakan fasilitas
untuk mengelola profil

F-13 Sistem harus mampu Melihat informasi transaksi | rendah
menyediakan fasilitas
untuk melihat
informasi transaksi

F-14 Sistem harus mampu Login sistem sedang
menyediakan fasilitas
untuk masuk kedalam
sistem

4.6.2 Treaceability Proses Bisnis Terhadap Kebutuhan Fungsional

Berikut ini merupakan treaceability dalam melakukan requirement definition,
requirement definition, yang ditunjukkan pada table 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Treacebility Proses Bisnis Terhadap Kebutuhan Fungsional

Kode Kode Nama Fungsi Deskripsi
Aktivitas | Fungsi

A01 F-01 Melihat Buku Sistem menyediakan fasilitas
untuk melihat daftar buku.

A02 F-02 Pemesanan Buku Sistem menyediakan fasilitas
pemesanan buku.

A03 F-03 Mengelola Sistem menyediakan fasilitas
Peminjaman untuk mengelola peminjaman.
AO4 F-04 Mengelola Sistem menyediakan fasilitas
Pengembalian untuk mengelola pengembalian
buku.
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4.6.3 Kebutuhan Non-Fungsional

Pada tebel 4.8 berikut ini merupakan daftar kebutuhan non-fungsional dari

sistem :
Tabel 4.8 Kebutuhan Non-Fungsional
Kode Deskripsi Nama Fitur Prioritas
Fungsi
F-15 Sistem dapat dibuka kompatibilitas Sedang

pada berbagai macam

web browser.

4.7 Fitur Produk

Fitur produk ini menjelaskan mengenai kesimpulan kemampuan sistem

informasi manajemen perpustakaan yang akan di bangun secara umum. Berikut
ini merupakan fitur produk yang ditunjukkan pada table 4.9:

Tabel 4.9 Fitur Produk

No | Kode Kode Dasar Fitur Kode Lengkap | Deskripsi
Fungsi Fitur
1 F-01 SRS-F-01 FO1-SRS-F-01 | Sistem dapat menampilkan
daftar buku yang ada pada
ruang baca
FO1-SRS-F-02 | Sistem dapat menampilkan
detail dari buku
2 F-02 SRS-F-02 FO2-SRS-F-01 | Sistem menyediakan fitur untuk
memesan buku
3 F-03 SRS-F-03 FO3-SRS-F-01 | Sistem menyediakan fitur untuk
validasi peminjaman
FO3-SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk melakukan peminjaman
secara langsung
4 F-04 SRS-FO4 FO4-SRS-F-01 | Sistem menyediakan Fungsi
untuk validasi pengembalian
5 F-05 SRS-F-05 FO5-SRS-F-01 | Sistem menyediakan fungsi
untuk menambah data buku
FO5-SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk edit data buku
FO5-SRS-F-03 | Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat detail data buku
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FO5-SRS-F-04 | Sistem menyediakan fungsi
untuk hapus buku
FO5-SRS-F-05 | Sistem menyediakan fungsi
untuk mencetak barcode buku
F-06 SRS-F-06 FO6- SRS-F-01 | Sistem menyediakan fungsi
untuk tambah jenis buku
FO6- SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk edit jenis buku
FO6- SRS-F-03 | Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat detail jenis buku
FO6- SRS-F-04 | Sistem menyediakan fungsi
untuk hapus data jenis buku
FO6- SRS-F-05 | Sistem menyediakan fungsi
untuk tambah jenis buku
F-07 SRS-F-07 FO7-SRS-F-01 | Sistem menyediakan fungsi
untuk tambah sumber koleksi
FO7-SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk edit sumber koleksi
FO7-SRS-F-03 | Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat detail sumber
koleksi
FO7-SRS-F-04 | Sistem menyediakan fungsi
untuk hapus sumber koleksi
F-08 SRS-F-08 FO8-SRS-F-01 | Sistem menyediakan fungsi
untuk tambah lokasi rak
FO8-SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk edit lokasi rak
FO8-SRS-F-03 | Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat detail lokasi rak
FO8-SRS-F-04 | Sistem menyediakan fungsi
untuk hapus lokasi rak
F-09 SRS-F-09 FO9- SRS-F-01 | Sistem menyediakan fungsi
untuk tambah mahasiswa
FO9- SRS-F-02 | Sistem menyediakan fungsi
untuk edit mahasiswa
FO9- SRS-F-03 | Sistem menyediakan fungsi

untuk melihat detail mahasiswa
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FO9- SRS-F-04

Sistem menyediakan fungsi
untuk hapus mahasiswa

10

F-10

SRS-F-10

F10-SRS-F-01

Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat history transaski

11

F-11

SRS-F-11

F11-SRS-F-01

Sistem menyediakan fungsi
untuk cetak laporan
peminjaman

F11-SRS-F-02

Sistem menyediakan cetak
laporan buku baru pertahun

12

F-12

SRS-F-12

F12-SRS-F-01

Sistem menyediakan fungsi
untuk melakukan update profil

F12-SRS-F-02

Sistem menyediakan  fungsi
untuk dapat melakukan
perubahan password

13

F-13

SRS-F-13

F13-SRS-F-01

Sistem menyediakan fungsi
untuk melihat informasi
transaksi, meliputi transaksi
peminjaman buku, dan
transaksi history peminjaman

14

F-14

SRS-F-14

F14-SRS-F-01

Sistem menyediakan fungsi bagi
aktor untuk dapat masuk ke
dalam sistem sehingga dapat
meggunakan fasilitas yang ada
di dalam sistem

4.8 Pemodelan Use case Diagram

Use case diagram merupakan diagram UML yang merepresentasikan aktor-

aktor yang terlibat dalam sistem beserta peran (berupa use case) yang bisa
dijalankan melalui sistem tersebut, pada use case diagram ini mengacu pada
kebutuhan fungsionalitas sistem yang telah peneliti jabarkan sebelumnya.
Kemudian dipetakan berdasarkan aktor yang dapat melakukan fungsionalitas
tersebut.

Tiap use case yang didefinisikan akan dijelaskan lebih detail menggunakan use
case scenario. Use case scenario akan dijelaskan dalam bentuk tabel yang berisi
nama use case, tujuan use case, aktor yang terlibat, skenario utama, dan skenario
alternatif. Berikut ini merupakan usecase diagram yang ditunjukkan pada gambar

4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4 Use case Diagram

4.8.1.1 Skenario Use case

Berikut ini merupakan skenario dari masing-masing use case yang telah
dijabarkan sebelumnya pada gambar 4.4 mengenai use case diagram sistem
informasi manajemen perpustakaan:

1. Skenario use case login
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Tabel 4.10 Skenario Use case Login

Flow of Events untuk use case Login

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna umum
masuk ke dalam Sistem Informasi Manajemen Ruang Baca
Fakultas Ilmu Komputer.

Actor Mahasiswa dan Petugas perpustakaan

Pre-conditionz

Mengakses sistem informasi ruang baca

Basic flow of Events

1. Use case dimulai ketika user membuka sistem dan
memilih halaman login.

2. Sistem menamnilkan form login untuk masuk kedalam
Table 4.10 (Lanjutan) sgssword}

3. Aktor memasukkan username dan password dan
menekan tombol sign

4. Sistem memvalidasi username dan password login aktor
untuk masuk kedalam sistem.

5. Sistem menampilkan pesan berhasil jika username dan
password di validasi dengan benar oleh sistem

Alternative Flows

o {username dan password} tidak valid

Jika, di basic flow, aktor memasukkan username dan
password tidak valid, sistem menampilkan pesan
kesalahan. Aktor bisa memilih untuk kembali ke awal basic
flow atau membatalkan login, dan use case selesai

e Tidak jadi login ke sistem

Kapanpun dibasic flow aktor dapat tidak jadi login ke
dalam sistem dan {use case selesai}.

Subflow

Tidak ada

Key Scenarios

1. Username dan password tidak valid : basic flow
2. Tidak jadi melakukan login : basic flow

Post-conditions

Jika kasus aktor berhasil, aktor dapat masuk kedalam
sistem dan akan di redirect ke halaman home user
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2. Skenario use case melihat buku

Tabel 4.11 Skenario Use case Melihat Buku

Flow of Events untuk use case melihat buku

Brief Description Use case ini menjelaskan bagaimana pengguna umum
untuk dapat melihat buku yang terdapat di perpustakaan
Actor Pengguna umum

Pre-conditionz

Tidak ada.

Basic flow of Events

1. Use case di mulai ketika aktor masuk kedalam sistem
dan mengakses menu books pada sistem.

2. Sistem menampilkan daftar buku yang terdapat di
perpustakaan Fakultas lImu Komputer.
{memasukkan kata kunci pencarian}

3. Aktor mengisi kata kunci untuk melakukan pencarian

4. Sistem menampilkan hasil pencarian

5. Aktor memilih salah satu buku dan detail buku
{Use case selesai}

Alternative Flows

e Kata kunci pencarian tidak di temukan
Jika di basic flow, kata kunci pencarian tidak ditemukan
maka sistem akan menampilkan pesan

Subflow

Tidak ada

Key Scenarios

1. User berhasil menemukan buku yang di cari : basic flow
2. User berhasil melihat detail buku : basic flow

Post-conditions

User berhasil melihat buku dan detail buku yang di
butuhkan

3. Skenario use case pemesanan buku

Tabel 4.12 Skenario Use case Pemesanan Buku

Flow of Events untuk use case melakukan pemesanan buku

Brief Description Use case ini menggambarkan bagaimana aktor dapat
melakukan pemesanan buku.
Actor Mahasiswa

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1. Use case dimulai ketika mahasiswa berhasil login ke
dalam sistem dan telah memilih dan melihat buku yang
akan di pesan.

2. Sistem menampilkan detail buku

3. Aktor menekan dan menjalankan fungsi pesan buku
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4. Sistem menampilkan pesan bahwa pemesanan buku
telah berhasil dilakukan
{use case selesai}

Alternative Flows

e Buku telah di pesan oleh mahasiswa lain.
Jika di basic flow, buku telah di pesan atau sedang
dalam status di pinjam oleh mahasiswa lain maka
pemesanan tersebut tidak dapat di proses dan sistem
akan menampilkan pesan bahwa buku tersebut tidak
dapat di pesam.

¢ Tidak jadi melakukan pemesanan buku

Subflow

Tidak ada

Key Scenarios

1. User berhasil melakukan pemesanan buku : basic flow
2. Buku telah di pesan oleh mahasiswa lain : basic flow
3. Tidak jadi melakukan pemesanan buku

Post-conditions

User berhasil melakukan memesan buku

4. Skenario use case melihat informasi transaksi

Tabel 4.13 Skenario Use case Melihat Informasi Transaksi

Flow of Events untuk use case melihat history transaksi

Brief Description Use case ini menggambarkan bagaimana aktor dapat
melihat informasi transaksi pemesanan buku, informasi
transaksi peminjaman, informasi transaksi denda buku.

Actor Mahasiswa

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1. Use case dimulai ketika aktor berhasil login ke sistem

dan aktor mengakses menu transaction.

2. Sistem menampilkan informasi mengenai pemesanan
buku, informasi denda buku, dan informasi peminjaman
buku.

{use case selesai}

Alternative Flows Tidak ada
Subflow Tidak ada
Key Scenarios 1. Aktor berhasil melihat informasi pemesanan: basic flow

2. Aktor berhasil melihat informasi transaksi peminjaman:
basic flow
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3. Aktor berhasil melihat informasi denda buku jika aktor
terlambat melakukan pengembalian buku : basic flow

Post-conditions

User berhasil melihat informasi transaksi

5. Skenario use case mengelola profil

Tabel 4.14 Skenario Use case Mengelola Profi

Flow of Events untuk use case mengelola profil

Brief Description Use case ini menggambarkan bagaimana aktor dapat
melihat informasi profil, memperbarui informasi profil, dan
merubah password login.

Actor Mahasiswa dan petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1. Use case dimulai ketika aktor masuk ke dalam sistem
dan mengakses profil

2. Sistem menampilkan data berupa informasi pribadi dan
fungsi yang tersedia untuk mengelola profil, Fungsi
tersebut meliputi edit profil dan ubah password.
{memilih operasi pengolahan data}

3. Jika aktor memilih operasi mengedit profil maka sub
flow edit profil akan di jalankan.

4. Jika aktor memilih operasi untuk ubah password maka
sub flow ubah password akan di jalankan.

{use case selesai}

Alternative Flows

o Tidak jadi melakukan pengoahan data
Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengelolaan data dan use case selesai.

e Password tidak sesuai.
Pada memilih operasi pengolahan data di basic flow,
apabila password lama yang di masukkan oleh aktor
tidak sesuai dengan yang terdaftar pada sistem maka
sistem akan menampilkan pesan bahwa password
salah. Aktor dapat memasukkan password kembali atau
tidak jadi memperbaharui data dan {use case selesai}.

Subflow

Mengedit profil
o Aktor memilih operasi untuk mengedit profil
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e Sistem menampilkan data dan meminta user untuk
mengsisi data yang akan di perbaharui {mengisi
data pembaharuan}.

e Aktor mengisi data yang akan di lakukan
pembaharuan dan melakukan saving data.

o Sistem menampilkan pesan succes.

Ubah password

e Aktor memilih untuk mengubah password.

e Sistem meminta untuk mengisi password lama dan
password baru. {mengisi password}

o Aktor mengisi password lama dan password yang
hendak diperbaharui. {melakukan pembaharuan}

e Sistem menampilkan pesan succes

Key Scenarios

1. Aktor berhasil melakukan pengolahan data : basic flow
2. Tidak jadi melakukan pengolahan data : basic flow

3. Password salah : basic flow, password lama yang
dimasukkan tidak sesuai

Post-conditions

User berhasil melakukan pengolahan data profil.

6. Skenario use case mengelola jenis buku

Tabel 4.15 Skenario Use case Mengelola Jenis buku

Flow of Events untuk use case mengelola jenis buku

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk mengelola data jenis buku
meliputi tambah, edit, detail jenis buku dan hapus jenis
buku

Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1. Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem

2. Aktor memilih submenu jenis buku pada menu
bibliography

3. Sistem menampilkan data jenis buku dan fungsi yang
tersedia untuk mengelola data jenis buku, fungsi
tersebut meliputi tambah jenis buku, edit jenis buku
melihat detail dari jenis buku dan hapus jenis buku
{Memilih operasi pengolahan data}
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jika aktor memilih operasi tambah jenis buku, maka
sistem akan menjalankan sub flow tambah jenis buku
akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi edit jenis buku, maka sub
flow edit jenis buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi detail jenis buku maka sub
flow detail jenis buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi hapus jenis buku, maka sub
flow hapus jenis buku akan dijalankan.

{Usecase selesai}

Alternative Flows

Data yang dimasukkan tidak lengkap

Pada {Memilih operasi pengolahan data} di basic flow
dan {mengisi data jenis buku} pada sub flow, apabila
sistem tidak mengisi salah satu data yang harus terisi
maka sistem akan menampilkan pesan bahwa terdapat
salah satu data yang belum terisi .

Tidak jadi melakukan pengolahan data

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengolahan data dan usecase selesai

Subflow

Tambabh jenis buku

Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi
tambah jenis buku

Sistem menampilkan form untuk menambah jenis buku
Aktor mengisi form dan memasukkan data jenis buku
{Mengisi data jenis buku}.

Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil di
tambahkan

Edit jenis buku

Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi edit
jenis buku

Sistem menampilkan form dan detail jenis buku data
yang akan dilakukan perubahan.

Aktor memperbaharui data jenis buku pada sistem dan
menyimpan hasil pembaharuan {Mengisi data jenis
buku}.

Sistem menampilkan pesan bahwa data jenis buku
berhasil di update

Detail jenis buku

Aktor menekan tombol detail jenis buku
Sistem menampilkan detail jenis buku

Hapus jenis buku
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Aktor menjalankan operasi untuk menghapus data jenis
buku

Sistem melakukan operasi dan verifikasi penghapusan
data jenis buku

Sistem menampilkan bahwa data jenis buku berhasil di
hapus

Key Scenarios

Aktor berhasil melakukan penambahan data jenis buku

: basic flow

Aktor berhasil melakukan edit data jenis buku : basic
flow

Aktor dapat melihat informasi detai jenis buku : basic
flow

Aktor berhasil melakukan hapus data jenis buku: basic
flow

Post-conditions

Aktor berhasil megelola data jenis buku

7. Skenario use case mengelola sumber koleksi

Tabel 4.16 Skenario Use case Mengelola Sumber Koleksi

Flow of Events untuk use case mengelola sumber koleksi

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk mengelola data sumber
koleksi meliputi tambah, edit, detail sumber koleksi dan
hapus sumber koleksi

Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1.
2.

Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
Aktor memilih submenu sumber koleksi pada menu
bibliography

Sistem menampilkan data sumber koleksi dan fungsi
yang tersedia untuk mengelola data sumber koleksi,
fungsi tersebut meliputi tambah sumber koleksi, edit
sumber koleksi melihat detail dari sumber koleksi dan
hapus sumber koleksi {Memilih operasi pengolahan
data}

jika aktor memilih operasi tambah sumber koleksi,
maka sub flow tambah sumber koleksi akan dijalankan.
Jika aktor memilih operasi edit sumber koleksi, maka
sub flow edit sumber koleksi akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi detail sumber koleksi maka
sub flow detail sumber koleksi akan dijalankan.
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Jika aktor memilih operasi hapus sumber koleksi, maka
sub flow hapus sumber koleksi akan dijalankan.
{Usecase selesai}

Alternative Flows

Data yang dimasukkan tidak lengkap

Pada {Memilih operasi pengolahan data} di basic flow
dan {mengisi data sumber koleksi} pada sub flow,
apabila sistem tidak mengisi salah satu data yang harus
terisi maka sistem akan menampilkan pesan bahwa
terdapat salah satu data yang belum terisi .

Tidak jadi melakukan pengolahan data

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengolahan data dan usecase selesai

Subflow

Tambah sumber koleksi

Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi
tambah sumber koleksi

Sistem menampilkan form untuk menambah sumber
koleksi

Aktor mengisi form dan memasukkan data sumber
koleksi {Mengisi data sumber koleksi}.

Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil di
tambahkan

Edit sumber koleksi

Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi edit
sumber koleksi

Sistem menampilkan form dan detail sumber koleksi
data yang akan dilakukan perubahan.

Aktor memperbaharui data sumber koleksi pada sistem
dan menyimpan hasil pembaharuan {Mengisi data
sumber koleksi}.

Sistem menampilkan pesan bahwa data sumber koleksi
berhasil di update

Detail sumber koleksi

Aktor menekan tombol detail sumber koleksi
Sistem menampilkan detail sumber koleksi

Hapus sumber koleksi

Aktor menjalankan operasi untuk menghapus data
sumber koleksi

Sistem melakukan operasi dan verifikasi penghapusan
data sumber koleksi

Sistem menampilkan bahwa data sumber koleksi
berhasil di hapus
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Key Scenarios

Aktor berhasil melakukan penambahan data sumber
koleksi : basic flow

Aktor berhasil melakukan edit data sumber koleksi :
basic flow

Aktor dapat melihat informasi detai sumber koleksi :
basic flow

Aktor berhasil melakukan hapus data sumber koleksi:
basic flow

Post-conditions

Aktor berhasil megelola data sumber koleksi

8. Skenario use case mengelola lokasi rak

Tabel 4.17 Skenario Use case Mengelola Lokasi Rak

Flow of Events untuk use case mengelola lokasi rak

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk mengelola data lokasi rak
meliputi tambah, edit, detail lokasi rak dan hapus lokasi rak

Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1.
2.

Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
Aktor memilih submenu lokasi rak pada menu
bibliography

Sistem menampilkan data lokasi rak dan fungsi yang
tersedia untuk mengelola data lokasi rak, fungsi
tersebut meliputi tambah lokasi rak, edit lokasi rak
melihat detail dari lokasi rak dan hapus lokasi rak
{Memilih operasi pengolahan data}

jika aktor memilih operasi tambah lokasi rak, maka sub
flow tambah lokasi rak akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi edit lokasi rak, maka sub flow
edit lokasi rak akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi detail lokasi rak maka sub
flow detail lokasi rak akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi hapus lokasi rak, maka sub
flow hapus lokasi rak akan dijalankan.

{Usecase selesai}

Alternative Flows

Data yang dimasukkan tidak lengkap

Pada {Memilih operasi pengolahan data} di basic flow
dan {mengisi data lokasi rak} pada sub flow, apabila
sistem tidak mengisi salah satu data yang harus terisi
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maka sistem akan menampilkan pesan bahwa terdapat
salah satu data yang belum terisi .
Tidak jadi melakukan pengolahan data

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengolahan data dan usecase selesai

Subflow Tambah lokasi rak

e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi
tambah lokasi rak

e Sistem menampilkan form untuk menambah lokasi rak

e Aktor mengisi form dan memasukkan data lokasi rak
{Mengisi data lokasi rak}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil di
tambahkan

Edit lokasi rak

e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi edit
lokasi rak

e Sistem menampilkan form dan detail lokasi rak data
yang akan dilakukan perubahan.

e Aktor memperbaharui data lokasi rak pada sistem dan
menyimpan hasil pembaharuan {Mengisi data lokasi
rak}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data lokasi rak
berhasil di update

Detail lokasi rak

e Aktor menekan tombol detail lokasi rak

e Sistem menampilkan detail lokasi rak

Hapus lokasi rak

e Aktor menjalankan operasi untuk menghapus data
lokasi rak

e Sistem melakukan operasi dan verifikasi penghapusan
data lokasi rak

e Sistem menampilkan bahwa data lokasi rak berhasil di
hapus

Key Scenarios 1. Aktor berhasil melakukan penambahan data lokasi rak :
basic flow

2. Aktor berhasil melakukan edit data lokasi rak : basic
flow

3. Aktor dapat melihat informasi detai lokasi rak : basic
flow

4. Aktor berhasil melakukan hapus data lokasi rak: basic

flow
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Post-conditions

Aktor berhasil megelola data lokasi rak

9. Skenario use case mengelola buku

Tabel 4.18 Skenario Use case Mengelola Buku

Flow of Events untuk use case mengelola buku

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk  mengelola data buku
meliputi tambah, edit, detail buku dan hapus buku

Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic flow of Events

1.
2.
3.

Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
Aktor memilih submenu buku pada menu bibliography
Sistem menampilkan data buku dan fungsi yang
tersedia untuk mengelola data buku, fungsi tersebut
meliputi tambah buku, edit buku melihat detail dari
buku dan hapus buku {Memilih operasi pengolahan
data}

jika aktor memilih operasi tambah buku, maka sub flow
tambah buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi edit buku, maka sub flow edit
buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi detail buku maka sub flow
detail buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi hapus buku, maka sub flow
hapus buku akan dijalankan.

Jika aktor memilih operasi untuk mencetak barcode
maka sistem akan menjalankan sub flow cetak barcode.
{Usecase selesai}

Alternative Flows

Data yang dimasukkan tidak lengkap

Pada {Memilih operasi pengolahan data} di basic flow
dan {mengisi data buku} pada sub flow, apabila sistem
tidak mengisi salah satu data yang harus terisi maka
sistem akan menampilkan pesan bahwa terdapat salah
satu data yang belum terisi .

Tidak jadi melakukan pengolahan data

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengolahan data dan usecase selesai

Subflow

Tambah buku
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e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi
tambah buku

e Sistem menampilkan form untuk menambah buku

e Aktor mengisi form dan memasukkan data buku
{Mengisi data buku}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil di
tambahkan

Edit buku

e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi edit
buku

e Sistem menampilkan form dan detail buku data yang
akan dilakukan perubahan.

e Aktor memperbaharui data buku pada sistem dan
menyimpan hasil pembaharuan {Mengisi data buku}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data buku berhasil
di update

Detail buku

e Aktor menekan tombol detail buku

e Sistem menampilkan detail buku

Hapus buku

e Aktor menjalankan operasi untuk menghapus data
buku

e Sistem melakukan operasi dan verifikasi penghapusan
data buku

e Sistem menampilkan bahwa data buku berhasil di
hapus

Cetak Barcode
e  Aktor memilih detail buku
e  Sistem menampilkan halaman detail buku

e Aktor memilih cetak barcode
e Sistem menampilkan halaman cetak barcode

Key Scenarios

1. Aktor berhasil melakukan penambahan data buku :
basic flow

Aktor berhasil melakukan edit data buku : basic flow
Aktor dapat melihat informasi detai buku : basic flow
Aktor berhasil melakukan hapus data buku: basic flow
Aktor berhasil melakukan cetak barcode: basic fow

£ B

Post-conditions

Aktor berhasil megelola data buku
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10. Skenario use case mengelola data mahasiswa

Tabel 4.19 Skenario Use case Mengelola Data Mahasiswa

Flow of Events untuk use case mengelola data mahasiswa

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai

dan hapus data mahasiswa

petugas perpustakaan untuk
mahasiswa meliputi tambah, edit, detail data mahasiswa

mengelola data data

Actor Petugas ruang baca
Pre-conditionz Aktor berhasil login ke dalam sistem
Basic flow of Events 1. Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem

bibliography

data}

dijalankan.

{Usecase selesai}

2. Aktor memilih submenu data mahasiswa pada menu

3. Sistem menampilkan data mahasiswa dan fungsi
tersebut meliputi tambah data mahasiswa, edit data
mahasiswa melihat detail dari data mahasiswa dan
hapus data mahasiswa {Memilih operasi pengolahan

4. jika aktor memilih operasi tambah data mahasiswa,
maka sub flow tambah data mahasiswa akan

5. lJika aktor memilih operasi edit data mahasiswa, maka
sub flow edit data mahasiswa akan dijalankan.

6. lJika aktor memilih operasi detail data mahasiswa maka
sub flow detail data mahasiswa akan dijalankan.

7. lika aktor memilih operasi hapus data mahasiswa, maka
sub flow hapus data mahasiswa akan dijalankan.

Alternative Flows e Data yang dimasukkan tidak lengkap

Pada {Memilih operasi pengolahan data} di basic flow
dan {mengisi data data mahasiswa} pada sub flow,
apabila sistem tidak mengisi salah satu data yang harus
terisi maka sistem akan menampilkan pesan bahwa
terdapat salah satu data yang belum terisi .

e Tidak jadi melakukan pengolahan data

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
melakukan pengolahan data dan usecase selesai

Subflow Tambah data mahasiswa

tambah data mahasiswa

e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi
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e Sistem menampilkan form untuk menambah data
mahasiswa

e Aktor mengisi form dan memasukkan data data
mahasiswa {Mengisi data data mahasiswa}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data berhasil di
tambahkan

Edit data mahasiswa

e Aktor memilih operasi untuk menjalankan operasi edit
data mahasiswa

e Sistem menampilkan form dan detail data mahasiswa
data yang akan dilakukan perubahan.

e Aktor memperbaharui data data mahasiswa pada
sistem dan menyimpan hasil pembaharuan {Mengisi
data data mahasiswa}.

e Sistem menampilkan pesan bahwa data data
mahasiswa berhasil di update

Detail data mahasiswa

e Aktor menekan tombol detail data mahasiswa

e Sistem menampilkan detail data mahasiswa

Hapus data mahasiswa

e Aktor menjalankan operasi untuk menghapus data data
mahasiswa

e Sistem melakukan operasi dan verifikasi penghapusan
data data mahasiswa

e Sistem menampilkan bahwa data data mahasiswa
berhasil di hapus

Key Scenarios

1. Aktor berhasil melakukan penambahan data data

mahasiswa : basic flow

2. Aktor berhasil melakukan edit data data mahasiswa :

basic flow

3. Aktor dapat melihat informasi detai data mahasiswa :

basic flow

4. Aktor berhasil melakukan hapus data data mahasiswa:

basic flow

Post-conditions

Aktor berhasil megelola data data mahasiswa
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11. Skenario use case mengelola peminjaman buku

Tabel 4.20 Skenario Use case Mengelola Peminjaman Buku

Flow of Events untuk use case mengelola peminjaman buku

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk mengelola peminjaman buku
Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Use case ini dimulai ketika aktor masuk kedalam
sistem dan memilih halaman pemesanan buku.

2. Sistem menampilkan list pemesanan buku.

3. Aktor memilih operasi {pengolahan data}.

4. Jika aktor memilih untuk melakukan verifikasi, maka
sub flow melakukan verifikasi akan dijalankan.

5. Jika aktor memilih untuk melakukan rijek pemesanan,
Maka pemesanan buku akan di batalkan.

6. lJika aktor memilih untuk melakukan tambah
peminjaman maka sub flow tambah peminjaman akan
dijalankan.

{Use case selesai}

Alternative Flows

e Buku tidak dapat di pinjam
Jika pada basic flow aktor memilih operasi tambah
peminjaman dan sistem menampilkan pesan bahwa
buku tidak dapat dipinjam maka buku tersebut

sedang di pinjam oleh mahasiswa lain.

Subflow

Melakukan verifikasi

e Aktor menekan tombol verifikasi
e Sistem menampilkan form tanggal pengembalian
e Aktor mengisi tanggal pengembalian.

Tambah peminjaman

e Aktor memilih sub menu peminjaman pada menu
transaksi

e Aktor memilih tambah peminjaman

e Sistem menampilkan form peminjaman
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Key Scenarios

1. Aktor berhasil melakukan verifikasi peminjaman : sub
flow

2. Aktor dapat melakukan rijek atau tidak menerima
pemesanan: sub flow

Post-conditions

Aktor berhasil melakukan verifikasi peminjaman buku

12. Skenario use case mengelola pengembalian buku

Tabel 4.21 Skenario Use case Mengelola Pengembalian Buku

Flow of Events untuk use case mengelola pengembalian

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk mengelola pengembalian
Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
dan memilih halaman peminjaman.

2. Sistem menampilkan list peminjaman.
3. Aktor memilih operasi untuk verifikasi pengembalian.

4. sistem menampilkan pesan .
Table 4.21 (Lanjutan)

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Key Scenarios

1. Aktor berhasil melakukan verifikasi pengembalian

Post-conditions

Aktor berhasil mengelola pengembalian

13. Skenario use case melihat history transaksi

Tabel 4.22 Skenario Use case Melihat History Transaksi

Flow of Events untuk use case melihat history transaksi

Brief Description Use case ini menggambarkan bagaimana petugas ruang
baca untuk melihat informasi transaksi.
Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem
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Basic Flow of Events

1. Use case ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
dan memilih history.

2. Sistem menampilkan data dan informasi history
transaksi yang pernah dilakukan.

{use case selesai}

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Key Scenarios

1. Aktor berhasil melihat informasi history transasksi: basic
flow

Post-conditions

Aktor berhasil melihat informasi history transaksi.

14. Skenario use case mengelola laporan

Tabel 4.23 Skenario Use case Mengelola Laporan

Flow of Events untuk use case mengelola laporan

Brief Description Use case ini digunakan untuk menggambarkan mengenai
petugas perpustakaan untuk membuat laporan. Meliputi
laporan peminjaman dan laporan buku yang belum di
kembalikan

Actor Petugas ruang baca

Pre-conditionz

Aktor berhasil login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Usecase ini dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem
dan memilih menu laporan.

2. Sistem menampilkan menampilkan data berupa
informasi laporan peminjaman dan pengembalian

{memilih operasi cetak laporan}.

3. jika aktor memilih operasi untuk mencetak laporan
peminjaman, maka sub flow cetak peminjaman akan
dilakukan

4. jika aktor memilih operasi untuk mencetak laporan buku
baru, maka sub flow cetak buku Baru akan dijalankan.

{use case selesai}

Alternative Flows

e Tidak jadi mencetak laporan

Pada seluruh waktu di basic flow, aktor dapat tidak jadi
mencetak laporan dan {use case selesai}
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Subflow Cetak laporan peminjaman
e User memilih untuk menjalankan operasi cetak
laporan peminjaman dan memillih print.
e Sistem menampilkan laporan  peminjaman
perbulan yang siap untuk di print.
Cetak laporan Buku Baru
e User memilih untuk menjalankan operasi cetak
laporan buku.
e Sistem menampilkan laporan buku baru yang siap
untuk di print.
Key Scenarios 1. Aktor berhasil melakukan cetak laporan peminjaman:

basic flow.

2. Aktor berhasil melakukan cetak laporan buku baru : basic
flow.

Post-conditions

Aktor berhasil mengelola laporan

4.9 Pemodelan Activity Diagram

Perancangan activity diagram berisi penggambaran aliran kerja dari
sistem. Berikut ini merupakan activity diagram sistem informasi manajemen

perpustakaan.

1. Activity Diagram Login

Activity diagram login dimulai ketika sistem aktor mengakses halaman login
dan sistem menampilkan halaman logi, kemudian aktor mengisi username dan
password dan sistem mengecek masukan dari aktor jika data yang dimasukkan
oleh aktor benar maka aktor akan masuk ke dalam sistem, berikut ini merupakan
activity diagram login yang ditunjukkan pada gambar 4.5 dibawabh ini:
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actlogin J

System mahasiswa petugas

Menampilkan
Halaman Login

Mengisi Mengisi

username dan
password

username dan
password

Menampilkan
Halaman Login

Menampilkan
Halaman
Utama

Gambar 4.5 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Melihat buku

Activity diagram melihat buku dimulai ketika aktor mengakses halaman web
dan aktor memilih menu books pada sistem dan sistem menampilkan daftar buku
yang ada di perpustakaan. berikut ini merupakan activity diagram melihat buku
yang ditunjukkan pada gambar 4.6 dibawah ini:

59



actiVelihat Buku J

Pengguna Umum System

s

Menampilkan

Memilih menu Menampilkan
books halaman home web
! halaman books
dan list buku

melakukan
pencarian
\[ apakah pencarian ]

~{ ditemukan

menekan tombol Menampilkan
detail buku hasil pencarian

bahwa buku tidak
ditemukan

[ menampilkan pesan

Menampilkan
detail buku

Gambar 4.6 Activity Diagram Melihat Buku

3. Activity Diagram Pemesanan buku

Activity diagram pemesanan buku dimulai ketika aktor berhasil masuk
kedalam sistem dan aktor memilih salah satu buku yang akan dipesan. Sistem
menampilkan halaman detail buku, kemudian aktor menekan tombol booking
kemudian sistem mengecek ketersediaan buku, jika buku tersedia maka
pemesanan buku berhasil. berikut ini merupakan activity diagram pemesanan
buku yang ditunjukkan pada gambar 4.7 dibawah ini:
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actPemesanan Buku _J

mahasiswa System

mengisi username menampilkan
dan password form login

Tidak

memilih menu menampilkan
books halaman home

menekan detail menampilkan list
buku buku

menekan tombol menampilkan
booking detail buku

menekan detail
buku

menampillkan

pesan

pemesanan Tidalk
berhasil

menampilkan
pesan
pemesanan gagal

Gambar 4.7 Activity Diagram Pemesanan Buku

4. Activity Diagram Melihat Informasi Transakasi

Activity diagram melihat informasi transaksi dimulai ketika aktor berhasil
masuk kedalam sistem dan aktor memilih menu transaksi, dan kemudian sistem
menampilkan informasi mengenai transaksi buku yang sedang di pesan dan
informasi transaksi yang pernah dilakukan, berikut ini merupakan activity

diagram melihat informasi transaksi yang ditunjukkan pada gambar 4.8 dibawah
ini:
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actMelihat history transaksi )

Petugas System

menampilkan
form login

mengisi username I ~

dan password

validasi username
dan password

Memilih
menu history

menampilkan
halaman home

menampilkan list
history transaksi

Gambar 4.8 Activity Diagram Melihat Informasi Transaksi

5. Activity Diagram Mengelola Profil

Activity diagram mengelola profil dimulai ketika aktor masuk kedalam sistem,
dan aktor memiih menu edit profile dan mengisi form edit profile. Aktor juga dapat
mengganti password dengan memilih menu change password dan sistem
menampilkan form untuk mengubah password, kemudian aktor mengisi password
form change password dan menekan tombol submit. berikut ini merupakan
activity diagram login yang ditunjukkan pada gambar 4.9 dibawabh ini:
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actmengelola profil J

petugas / pustakawan System

mengisi username | menampillkan
dan password form login

validasi username
dan password

memilih operasi menampilkan
s data profil

menekan
tombol edit

menaisi form

Menampillkan
form edit

menekan
tombol submit

menekan tombol
change password

mengisi form

menekan
tombol submit

menampilkan
form change
password

menampilkan
hasil dan pesan

Gambar 4.9 Activity Diagram Mengelola Profil

6. Activity Diagram Mengelola Jenis Buku

Activity diagram mengelola jenis buku dimulai ketika aktor memilih menu
jenis buku dan sistem menampilkan data jenis buku. Aktor dapat memilih
beberapa aksi untuk mengelola buku seperti tambah jenis buku, edit jenis buku,
dan delete jenis buku. berikut ini merupakan activity diagram mengelola jenis
buku yang ditunjukkan pada gambar 4.10 dibawah ini:

63



actmengelola jenis buku )

Petugas System

mengisi

menampilkan
username dan 5
h form login
password

validasi
username dan
password

Kelola data menampilkan menu
enis buku tambah, edit, detail, dan
2 = delete data jenis buku

[ menampilkan hasil
l kelola jenis buku

&

Gambar 4.10 Activity Diagram Mengelola Jenis Buku

7. Activity Diagram Mengelola Sumber Koleksi

Activity diagram mengelola sumber koleksi dimulai ketika aktor berhasil
masuk kedalam sistem dan aktor memilih menu sumber koleksi dan sistem
menampilkan halaman sumber koleksi dan data sumber koleksi, aktor juga dapat
menggunakan beberapa aksi yang disediakan oleh sistem seperti tambah, edit,
dan delete sumber koleksi, berikut ini merupakan activity diagram mengelola
sumber koleksi yang ditunjukkan pada gambar 4.11 dibawah ini:
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actmengelola sumber koleksi )

Petugas System

mengisi
menampilkan
username dan 2 3
5 form login
password

validasi
username dan
password

menampilkan menu
Kelola data tambah, edit, detail, dan
sumber koleksi delete data sumber
koleksi

menampilkan hasil
kelola sumber
koleksi

Gambar 4.11 Activity Diagram Mengelola Sumber Koleksi

8. Activity Diagram Mengelola Lokasi Rak

Activity diagram mengelola lokasi rak dimulai ketika aktor berhasil masuk
kedalam sistem dan aktor memilih menu sumber koleksi dan sistem menampilkan
halaman lokasi rak dan data rak, aktor juga dapat menggunakan beberapa aksi
yang disediakan oleh sistem seperti tambah,edit,dan delete lokasi rak, berikut ini
merupakan activity diagram mengelola lokasi rak yang ditunjukkan pada gambar
4.12 dibawah ini:

actmengelola lokasi rak )

Petugas System

mengisi

menampilkan
username dan ¥

form login
password

validasi
username dan
password

Kelola dat: menampilkan menu
I(\)iaos?raia tambah, edit, detail, dan
delete data lokasi rak

menampilkan hasil

kelola lokasi rak

Gambar 4.12 Activity Diagram Mengelola Lokasi Rak
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9. Activity Diagram Mengelola Buku

Activity diagram mengelola buku dimulai ketika aktor berhasil masuk kedalam
sistem dan memilih menu buku kemudian sistem menampilkan halaman buku dan
data buku, aktor juga dapat memilih beberapa aksi untuk mengelola buku seperti
tambah buku,edit buku,delete buku, dan cetak barcode buku. berikut ini
merupakan activity diagram mengelola buku yang ditunjukkan pada gambar 4.13
dibawah ini:

actmengelola buku J

Petugas System

mengisi
username dan
password

menampilkan
form login

validasi
username dan
password

menampilkan menu
Kelola data buku tambah, edit, detail, dan
delete data buku

menampilkan hasil

kelola buku

Gambar 4.13 Activity Diagram Mengelola Buku

10. Activity Diagram Mengelola Data Mahasiswa

Activity diagram mengelola data mahasiswa dimulai ketika aktor berhasil
masuk kedalam sistem dan memilih menu mahasiswa kemudian aktor
menampilkan halaman mahasiswa dan data mahasiswa, aktor juga dapat
menggunakan beberapa aksi yang disediakan oleh sistem untuk mengelola data
pustakawa seperti tambah mahasiswa, edit mahasiswa, dan delete mahasiswa,
berikut ini merupakan activity diagram Mengelola Data Mahasiswa yang
ditunjukkan pada gambar 4.14 dibawah ini:
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actmengelola data mahasiswa )

Petugas System

mengisi

menampilkan
username dan

form login
password

validasi
username dan
password

:

Keloladat menampilkan menu
16,00 catd tambah, edit, detail, dan
mahasiswa

delete mahasiswa

menampilkan hasil

kelola data
mahasiswa

Gambar 4.14 Activity Diagram Mengelola Data Mahasiswa

11. Activity Diagram Mengelola Peminjaman Buku

Di dalam mengelola peminjaman buku terdapat dua activity diagram yaitu
activity diagram verifikasi pemesanan yang ditunjukkan pada gambar dan kelola
peminjaman secara langsung yang di tunjukkan pada gambar dibawah ini, berikut
ini merupakan activity diagram Peminjaman Buku yang ditunjukkan pada gambar
4.15 dan pada gambar 4.16 dibawah ini:

1. Verifikasi pemesanan buku
actverifikasi booking J

Petugas System

menaisi username 2
dan password

menampilkan
form login

validasi username
dan passwor

melakukan menampilikan
rifilke halaman booking dan
verifikasi booking Jielaman bo

menampilkan form
— tanggal pengembalin
buku

memasukkan
tanggal
pengembalian buku

menekan tombol menampilkan
submit pesan

Gambar 4.15 Activity Diagram Verifikasi Pemesanan buku
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2. Kelola peminjaman secara langsung

actKKelola peminjaman secara langsung )

Petugas System

mengisi username menampilkan
dan password form login
validasi username

dan password

bt bah menampilkan halaman
it
peminjaman peminjaman

\r menampilkan form
/L peminjaman

mengisi form l
peminjaman
menampilkan
hasil dan pesan

Gambar 4.16 Activity Diagram Kelola Peminjaman Secara Langsung

12. Activity Diagram Mengelola Pengembalian Buku

Activity diagram mengelola peminjaman dimulai ketika aktor berhasil masuk
kedalam sistem dan memilih menu peminjaman, kemudian sistem menampilkan
daftar peminjanman. Setelah itu aktor dapat melakukan validasi peminjaman
menjadi pengembalian, berikut ini merupakan activity diagram Mengelola
Pengembalian Buku yang ditunjukkan pada gambar 4.17 dibawah ini:
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actmengelola pengembalian )

Petugas System

memasukkan

username dan menampilkan

form login

password
validasi username
dan password
menampilkan halaman
melakukan verifikasi peminjaman dan list
peminjaman

menampilkan pesan ]

6

Gambar 4.17 Activity Diagram Mengelola Pengembalian

13. Activty Diagram Mengelola History Transaksi

Activity diagram mengelola history transaksi dimulai ketika aktor berhasil
masuk kedalam sistem dan memilih menu history. Kemudian sistem menampilkan
informasi history transaksi. berikut ini merupakan activity diagram mengelola
history transaksi yang ditunjukkan pada gambar 4.18 dibawah ini:

actMelihat history transaksi )

Petugas System

menampilkan
form login

validasi username
dan password

mengisi username
dan password

menampilkan
halaman home

Memilih
menu history

menampilkan list
history transaksi

Gambar 4.18 Activity Diagram Melihat History Transaksi
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14. Activity Diagram Mengelola Laporan

Activity diagram mengelola laporan dimulai ketika aktor berhasil masuk
kedalam sistem dan memilih laporan yang akan di cetak, berikut ini merupakan
activity diagram mengelola laporan yang ditunjukkan pada gambar 4.19 dibawah
ini:

actmengelola laporan J

Petugas System

menampilkan
form login

mengisi username

dan password

validasi username
dan password

Tidak

menampilkan data informasi
memilih operasi %

laporan peminjaman dan
cetak

pengembalian

cetak laporan
peminjaman

cetak laporan ~ | menamplkan laporan

buku baru yang siap di cetak

Gambar 4.19 Activity Diagram Mengelola Laporan
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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini berisi perancangan dari sistem yang akan di bangun,
perancangan sistem ini terdiri atas perancangan sequence diagram, perancangan
class diagram,perancangan basis data, perancangan antarmuka, dan hasil
implementasi.

5.1 Perancangan Sistem

5.1.1 Perancangan Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar masing-masing objek
pada setiap use case dalam urutan waktu. Interaksi ini berupa pengiriman
serangkaian data antar objek-objek yang saling berinteraksi. Pada sequence
diagram ini peneliti hanya menggambarkan 6 sequence diagram, berikut ini
merupakan sequence diagram dari sistem informasi manajemen perpustakaan:

1. Sequence diagram login

Sequence diagram login dimulai ketika sistem menampilkan halaman login dan
aktor menginputkan username dan password kemudian data inputan dari aktor
akan diteruskan ke controller login kemudian dilanjutkan ke model m_login untuk
mengecek data di basis data setelah di cek jika data cocok maka sistem akan
mengarahkan aktor ke halaman home aktor jika data tidak cocok keadaan tidak
berubah dan sistem hanya menampilkan pesan error. Berikut ini merupakan
sequence diagram login yang ditunjukkan pada gambar 5.1

sd login /

petugas/mahasiswa : : O Q
|

v, Iogm v_| home login m logln
|

| l I l

1.0 memasukkan username dan password | |
| | |
|

|

|

1.1 cek_login{) !

1.2 cek_user()

1.2 return dats
[g=="=" i|—|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

alt cek login

[if berhasil] 1.4 redirect

Sy
E
L=}
o
['s]
=

Gambar 5.1 Sequence Diagram Login
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2. Sequence diagram melihat buku
a Melihat buku

Sequence diagram melihat buku dimulai ketika aktor memilih menu books
kemudian sistem menampilkan data buku dengan controller buku dan model
m_buku. Jika aktor memilih untuk melihat detail buku maka perintah dari user
akan diteruskan pada controller buku dan mengambil data dari basis data melalui
model m_buku, m_sumber, m_rak dan m_jenis_buku. Setelah itu data akan
ditampilkan dalam view v_detail. Berikut ini merupakan sequence diagram
melihat buku yang ditunjukkan pada gambar 5.2

sd melihat buku /

J. 100 © @ @0

v_L books v_detail buku m_| buku m_sumber m_| rak m_[enls buku

|
I ]
I | | | |
!1.0 memilih menu books ! :

11

L

I I
I |
I |
! |

I

1.2 ;et_dsts_apsc_smveu

1.3 return dsts

= 4

1.4 get_jenis_opsd)

1.5 return dats

1.6 display
O - - A

1.7 memilih detsil buku

1.8 display v_detail

1.9 get_detailbuku() !

1.10 get_detailbukuf)

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1 11 return dats |
112 get_dstajenis)

| I
| 1.13 return dats

<= - 7

O N U S SV S VSO S SR R RSV S S S SO SRS N RO O  Y

'1.14 get_datarak()

L
'H retun dsta |
| — — ————_REITEmE _ b ————
|
|

1.16 get_datasumber)

- I

[ - |

1.17 return dats |

1 Biaiaintatets = |

I

1.18 display |
I

I

I

|
RS |
|
|

Gambar 5.2 Sequence Diagram Melihat Buku
b Pencarian buku

Sequence diagram pencarian buku dimulai ketika akan melakukan
pencarian buku berdasarkan kategori dan memasukkan kata kunci
pencarian buku. Kemudian data tersebut akan di proses pada controller
buku dan model m_buku dan hasilnya akan di tampilkan pada view
v_search, Berikut ini merupakan sequence diagram pencarian buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.3
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sd pencarian buku /

pengguna umum : : O Q
| v_books v_search buku m_buku

| | | | |

| | | | |

| | | | |

1.0 memilih pencarisn berdasarkan | | |

L | | |

| | | |

1.1 memasukkan kata kunci pencarian | | |

| | |

| | |

1.2 menekan tombol submit ! ! !

- | | |

| | |

1.2 display v_search() : : :

L

1.4 submitting() | |

L |

|

1.5 search() |

|

|

|

1.8 display data
- E by
| | |

Gambar 5.3 Sequence Diagram Pencarian Buku

3. Sequence diagram pemesanan buku

Sequence diagram pemesanan buku dimulai ketika aktor melakukan
pemesanan kemudian perintah dari aktor akan di proses di controller transaction
selanjutnya dilakukan pengecekan, apakah user tersebut sedang melakukan
transaksi pemesanan atau peminjaman buku sebanyak dua kali, jika tidak maka
proses pemesanan akan dilakukan dan data akan disimpan di basis data melalui
model m_user, jika tidak maka akan menyimpan data pemesanan buku pada
model m_booking. Jika proses berhasil menampilkan pesan succes jika gagal maka
sistem akan menampilkan pesan gagal, Berikut ini merupakan sequence diagram
pemesanan buku yang ditunjukkan pada gambar 5.4
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sd booking /

X

Actor1

O

v_detailbuku
|

|
1.0 melskukan booking |

1.1 do_boocking()

O

transaction
|
|
|
|

m_booking
|
|
|
|

m_user
|
|

|
|
1.2 oeq_trsnsa:si_mhs:j. el

|
|
|
1.2 return dats
s — — — — ——— - — = — [
|

1.4 do_boocking{)

1.5 return

e —— — —— —— ——

Gambar 5.4 Sequence Diagram Pemesanan Buku
4. Sequence diagram mengelola data buku
a Sequence diagram tambah buku

Sequence diagram tambah buku dimulai ketika aktor memilih menu books
kemudian sistem menampilkan data buku yang di proses melalui controller
buku dan model m_buku, Jika aktor memilih tambah buku maka sistem akan
menampilkan form tambah buku, setelah itu aktor mengisi form dan menekan
tombol submit, kemudian inputan dari aktor akan di proses di controller buku,
kemudian dikirimkan pada model m_buku untuk di masukkan kedalam basis
data, kemudian sistem akan menampilkan pesan bahwa buku berhasil di
tambahkan, Berikut ini merupakan sequence diagram tambah buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.5
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sd tambah buku /

A @ @ @ @ @

V. buku V. izmbahbuku buku m_buku m_|enlsbuku
|
I | I

1.0 memilih menu buku

1.1 index{)

1.2 get_databuku()

.
i e SRR
1.4 view data
T e

T |
1.5 memilih tambah buku l
1.6 displsy v_tambshbuku !

————f

1.7 tambsah_buku()

e = e e )

1.9 mengisi form tambah

-
|
|

1.10 menekan tombol submit

1
|
|
|
|
|
|
|

1.8 redirect !
|
|
I
|
|
|
|
|

1.11 proses tambsh()

'
1.12 cek_jenisBuku()

L
I
|
1.13 return
<———————=—=—== o=
[}

1.14 cekkode_bukuf) _ |

1.15 return

1.16 insert_buku() I

1.17 return

1.18 sucoes messsge

e e W ]

alt Data form tidak lengkap
1.12 menampilkan

| notifikasi
I

——————
e ——(

Gambar 5.5 Sequence Diagram Tambah Buku
b Sequence diagram edit buku

Sequence diagram edit buku dimulai ketika aktor memilih edit buku
kemudian sistem menampilkan form edit buku yang diproses melalui
controller buku dan model m_buku, kemudian aktor mengisi form edit
dam menekan tombol submit. Kemudian inputan dari aktor diteruskan dan
di proses pada controller buku dan model m_buku. Setelah itu sistem akan
menampilkan pesan, Berikut ini merupakan sequence diagram edit buku
yang ditunjukkan pada gambar 5.6
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sd edit buku /

I e e e @

i v_| buku V_ edlﬂmku buku m_| buku m_lemsbuku

| 1.0 memilih edit buku |
-

1.1 displsy v_editbuku

1.2 edit_buku)

1.3 get_detsilbuku()

1.4 return

e — — 2 =2

1.5 display
e —————=——

1.8 mengisi form edit

I
1.7 menekan tombol submit

§
I

.
1

1.8 proses_edit()

!
1.9 ceklenisBuku()

|
I

e ttovetn —,U
|

1.11 update_buku() _ |

1.12 return

1.13 return messsge

D ——

alt DataFormTidakLengkap /
U 1.14 menampilkan

notifikasi

-

Gambar 5.6 Sequence Diagram Edit Buku
c Sequence diagram delete buku

Sequence diagram delete buku dimulai ketika aktor memilih delete
buku dan sistem memproses di controller buku dan model m_buku.
Kemudian sistem menampilkan pesan, Berikut ini merupakan sequence
diagram delete buku yang ditunjukkan pada gambar 5.7

sd delete buku /

X ?f O
petugas .

v_bluku buku m_buku

|

|

1.0 memilih delete buku : :
L

|

|

|

|
|
| |
|
1

1.1 delete_buku{)

1.2 delete_buku()

1.3 return
< ——— ST ———— iU

1.4 return message

e —— —— — ———— — —

SEo sy
S g

Gambar 5.7 Sequence Diagram delete buku
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d Sequence diagram detail buku

Sequence diagram detail buku dimulai ketika aktor memilih detail
buku dan sistem menampilkan data detail buku yang diproses di
controller buku dan model m_buku, Berikut ini merupakan sequence
diagram detail buku yang ditunjukkan pada gambar 5.8

sd detail buku /

e @ o @

v_| buku v_detailbuku buku m_buku

|
|

l

1.1 display v_detailbuku

1.0 memilihDetailBuku

|
|
|
|
|
|
|
|

1.2 detsil_buku()

|
|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
|
|
|

1.2 get_detailbuku()

1.4 return

1.5 view dats

Gambar 5.8 Sequence Diagram Detail Buku

5. Sequence diagram validasi peminjaman

Sequence diagram validasi peminjaman dimulai ketika aktor memilih menu
pemesanan buku dan sistem menampilkan data pemesanan yang di proses di
controller transaction dan model m_booking, jika aktor memilih untuk menerima
pemesanan buku maka aktor menekan tombol accept, kemudian aktor diminta
untuk memasukkan batas pengembalian buku, kemudian aktor menekan tombol
submit kemudian perintah dari aktor akan di proses pada controller booking dan
model m_booking dan m_borrowing, Berikut ini merupakan sequence diagram
validasi peminjaman yang ditunjukkan pada gambar 5.9
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=d validasi peminjaman /

Z o O

! Vv_booking transaction m_booking m_peminjaman

1.0 memilih menu booking

1.1 data_booking()

1.2 get_data_booking()

1.3 return()

1.4 display

1.5 melakukan accept |

T 1.6 menampilkan form
tgl_kembali
-

1.7 mengisi tgl_kembali

I
1.8 submit |
o

1.9 do_accept()

1.10 update()

|
1
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
|
|
I
I
I
I
I
I
[}
I
I
I
I
|
|
I
I
I
1.11 return |
I
I

1.12 do_bormrow()
T

I
1.12 return dats
joe === R et i|.‘
I

I

|

U I
I I
I I
I I
= I
I

1.14 return message

1.15 melskuksn riject |
-

1.17 update()

1.18 return

s e

|
I
I
I

Gambar 5.9 Sequence Diagram Validasi Peminjaman

6. Sequence diagram validasi pengembalian

Sequence diagram validasi pengembalian dimulai ketika aktor memilih untuk
melakukan validasi pengembalian, kemudian inputan dari aktor akan di proses
pada controller transaction dan model m_booking, m_peminjaman, dan
m_pengembalian, Berikut ini merupakan sequence diagram validasi
pengembalian yang ditunjukkan pada gambar 5.10
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sd pengembalian /

:

petugas
|

v_borrowing transaction m_booking m, inj. m,
| | |
| |

|
1.0 validasi pengembalian{) |
|
|

| |
| |
| |
| |
1.1 do_return() : :
| |
0 | |
1.2 u'pdsle.,n R |
| |
' |
N f2retumdsta) i
| |
| | |
1.4 update() | |
| |
| |
1.5 return data() | |
_______ | |
| |
| 1.8 do_return{) | _ |
T T
| |
| 1.7 return{) |
o e g bt | e et
| |
1.8 return message() ! ! !
e SR LTOR0 I I I
U U U | | |
| | |

Gambar 5.10 Sequence Diagram Validasi Peminjaman

5.1.2 Perancangan Class Diagram

Perancangan class diagram pada penelitian ini menggunakan dasar
implentasi framework codeigniter yaitu dengan menggambarkan controller dan
model. Berikut ini merupakan controller dari class diagram sistem informasi ruang
baca, yang ditunjukkan pada gambar 5.11:

class CI_Controller /

login

+ oek_login{): void
+ index{): void

Q
laporan
+  bukuf)
+ load_laporan_buku()
0 CI_Controller ol load_laporan_peminjaman{)
es_tambah(): void T + peminjaman()
tambah_sumber{): void + print_buku()
+ print_peminjaman()
rak
+ delete_rak{): void o3 profile
+ void
+ ): void +
+ ): void >
+ dit(): void ) ;
+  proses tambah(:weid + ,_change_password(): void
+ tambah_rak(): void * proses_ediil)-vold
01
jenisbuku A o
buku transaction mahasiswa

cetak_barcode()
delete_buk

detsil_jenisbuku

edit_jenisbuku(): void
soid

pro: tambahy{): void
tambah_jenisbuku(): void

T

pros

tambah_mahasi

bk

updste_image(): void

_booking(): vo
update_denda(): void

bod ook ko bk bk

Gambar 5.11 Controller Class Diagram

79



Berikut ini merupakan model dari dari class diagram sistem informasi ruang baca,
yang ditunjukkan pada gambar 5.12:

olass CI_Model /

m_buku

ebstrak: text
cusiom_gquery

edisi: varchar

editor: varchar
id_jenis_buku; int
id_rak: int

id_sumber: int

img: varchar

isb: varchar
judul_buku: varchar
jumish: int

kode_buku: varchar
language: varchar
opac: enum

penerbit: varchar
pengareng: varchar
query_jenis_buku
tahun_terbit: year
temp_kode_buku: varchar
tempat_publish: varchar
tgl_inventaris: timastamp
translstor: varchar

m_denda

perhari: double

B I I e e )

oek_buku()

get dsts_cpac_active]
get_dsta_opac_by_jenis()

get_id_sumber|
get_img(): varchar
et _ish(}: varchar
get_jenis_opaci)
get_judul_buku(): varchar
get_jumlahi): int
get_kode_buku): varchar
get_langusge
get_opad]): enum

get_tahun_terbit]): year
get_temp_kode_bukul): vercher
get_tempat_publish{): varchar
get_tal_inventaris(): timestamp

sel_jd_jenis_buku(): int
set_id_rak]): int

set_ish(}: varchar
set_judul_buku(): varchar

set_kode_buku(): varchar
set_languagei): varchar
set_opsc(): enum
set_penerbi
set_pengarang(]
set_tahun_terbit(): year
set_temp_kode_bukui): varchar
sel_tempsat_publishi
set_igl_inventari
set_translator]
setcustom_queryl)
setquery_jenis_bukul)
update_buku(}
update_imag

varchar

R

get_data_dendaf)
get_perhari(): double|
set_perheri(): double
updste(}

m_sumber

igSumber: int
keterangan: text
namaSumber: varchar

R

checkldForUpdatel)
checddSumber()
checkNamaSumbes()

get_NemaSumbes
insert_sumbes
set_ldSumbe:
sel_Keterangan
set_NamaSumber()
updste_sumber

m_laporan

tahun: yesr

T

get_Isporan_bukuf)
get_laporan_peminjsmant)

m_rak

- id_rak int
- kalom: varchar
- lokasi varcher

m_jenis_buku

id_jenis_buku: int
jenis_buku: varchar
keterangan: text

updste_rak(}

CI_Model

m_pengembalian

id_peminjamen: int
id_pengembalian: int
Iems_peminjsman: varchar
total_denda: double
waktu_kembali: timestamp

de_return()

get_id_pengembalian(); int
get_lama_peminjaman(): varchar
get_total_dendal): double
get_waktu_kembal

_pengembelian
set_lama_peminjaman(): varchar
sst_total_denda(): double

set_wsktu_kembali{): timestamp.

m_peminjaman

batas_smbil: date
id_booking: int
id_peminjaman: int
is_kembali: enum
waktu_ambil: timestamp

R

cek_peminjamanl(}
count_peminjaman()
do_bonaw)
gel_batas_kembal
get_data_bomowing()
get_id_booking(): int
get_id_peminjamen(]: int
get_is_kembali(): enum
get_waktu_smbil(): timestamp|
rekap_peminjeman)
set_betas_kembali(): date
set_id_booking(): int
set_id_peminjaman(): int
set_is_kembali(): enum

): timestamp

date

IR

ceklenisBuku)

cekRedudansif)
cekRedudansi_Edit()
delete_jenis))
get_datsjenis()
get_detailjenis))
get_id_jenis_buku(): int

insert_jenis()
sst_id_jenis_buku(): int

update_jenis

m_biodata

slamat: varchar
fakultss: varchar
jurusan: varcher
no_hp: varchar
tgl_lshir: date
username: bigint

R

delete_biodata()
get_slsmat]
get_fakultas(); varchar
get_jurusan): varchar
get_no_hp(): varchar

get_igl_lshir]): date

: bigint|

insert_piodataf)

m_booking

batas_ambil: timestamp
id_booking: int

is_smbil: enum

is_valid: enum
kode_buku: varchar
usename: bigint
waklu_booking: timestamp

batal_booking(}

cek_booking_buku{)

cek_ketersedizan()
count_booking{)

get_is_valid()
get_kode_bukuf)
get_usernama()
get_waktu_bocking
set_batas_smbil{): timestamp
set_id_booking): int
set_is_ambil(): enum
set_is_valid(): enum
set_kode_buku
set_usemamel)
set_waktu_bocking(): timestamp
status_bukul)

m_user

img
iz_a

nams: varchar
password: varchar

tem
tipe:

username: bigint

varchar
ctive: enum

p_usemame: bigint
snum

T

cek_transaksi_mhs()

get,

get_nama
get_password(): varchar
get_tipe(}: enum
get_usemame(): bigint
insert_mshasiswa()
set_img|

set_password(): varchar
set_temp_usemamel): bigint
set_tipe(): enum
set_usemamel): bigint

upd
upd
upd

get_detsil_mahssisy
get_history_by_user]
gel_imgl): varchar

:_sc

varchar

ate_mshasiswal)
ate_password()
ste_profil

Gambar 5.12 Model Class Diagram

Berikut ini merupakan class diagram keseluruhan dari sistem informasi ruang baca
Fakultas llmu Komputer dan menunjukkan hubungan antara kelas-kelas yang ada
didalamnya, yang ditunjukkan pada gambar 5.13:
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s dagam )

rak

‘sumber
laporan
—
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/ m_buku
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jenisbuk
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m_sumber
m_tep
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CI_Model = e
) <
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Gambar 5.13 Class Diagram

5.1.3 Perancangan data Model

Berikut ini merupakan physical data model dari sistem informasi
manajemen perpustakaan, yang ditunjukkan pada gambar 5.14.

jenis_buku
) id_jenis_buku

jenis_buku

keterangan
buku
17 kode_buku
judul_buku
pengarang
penerbit
id_jenis_buku
uner T e
5 id_booking id_rak
usemname L7 username. Kkode._buku tahun_terbit rak
alamat nama username language 5 id_rak
no_fp. ! waktu_booking Be———————+  edisi =6—=eH  kolom
tal_lahir tipe: batas_ambil isb lokasi
jurusan is_active s ambil translator
fakultas img ie_valid editor
tempat_publish
jurmian
img
abstrak
perhari
) id_peminjaman
id_booking
waktu_ambil
batas_kembali
is_kembali sumber
=) id_sumber
nama_sumber
kelerangan

pengembalian
\Z id_pengembalian
id_peminjaman
lama_peminjaman
total_denda
wakiu_kembali

Gambar 5.14 Physical Data Model
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5.1.4 Perancangan antar muka

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang perancangan antarmuka dari
sistem manajemen ruang baca.

5.1.4.1 Halaman books

Pada halaman books merupakan halaman untuk melihat daftar koleksi
buku dan menampilkan koleksi buku yang ada pada ruang baca, Berikut ini
merupakan rancangan halaman books pada gambar 5.15

home | books | aboutUs | contact

[»

Books Q

(4]

Gambar 5.15 Perancangan Antarmuka Daftar Buku

Pada gambar 5.15, pada angka 1 berisi gambar buku dan pada angka 2
berisi judul buku, sumber buku, pengarang, jenis buku, tahun terbit dan abstrak
yang hanya di tampilkan sebagian.

5.1.4.2 Halaman detail buku

Halaman detail buku merupakan halaman yang berisi informasi mengenai
detail buku, berikut ini merupakan halaman detail buku pada gambar 5.16
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home] beoks | contact] legin

Judul Buku

abstract

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Mulla
quam velit, vulputate eu pharetra nec, mattis ac neque. Duis
vulputate commedo lectus, ac blandit elit tincidunt id. Sed
Kode buku

Jenis buku

Sumber buku :

Pengarang buku ;

Penerbit :

kolom rak buku

Lokasi rak buku

Tahun terbit :

Edisi :

Language :

ISBASSN :

Translator :

Editor:

Tempat Publish :

Status buku

Gambar 5.16 Perancangan Antarmuka Detail Buku

5.1.4.3 Halaman login

Halaman login merupakan halaman untuk masuk ke dalam sistem, user
harus memasukkan username dan password untuk masuk ke dalam sistem.

Berikut ini merupakan rancangan halaman login pada gambar 5.17

Gambar 5.17 Perancangan Antarmuka Login

5.1.4.4 Halaman Pemesanan Buku Mahasiswa

Halaman pemesanan buku berisi informasi detail buku dan tombol untuk

memproses pemesanan buku pada gambar 5.18
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l:l home | books | contact | transaction | 125150407111016

Judul Buku

abstract

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Nulla
quam velit, vulputate eu pharetra nec. mattis ac neque. Duis
vulputate commodo lectus, ac blandit elit tincidunt id. Sed

Jenis buku :
Sumber buku
Pengarang buku

Penerbit :
kolom rak buku :
Lokasirak buku
Tahun terbit :
Edisi:
Language :
ISBASSN

Translator -
Editor -

Tempat Publish
Status :

Gambar 5.18 Perancangan Antarmuka Pemesanan

5.1.4.5 Halaman Transaction

Halaman transaction berisi transaksi yang sedang dilakukan atau transaksi
yang pernah dilakukan oleh mahasiswa. Berikut ini merupakan perancangan
halaman transaction pada gambar 5.19

home | books| contact] transaction | 125150407 111016

Booking T History

v Kode buku w Judul buku v tanggal booking ¥ status

P22.16.00015439 Tutorial AJAX Bagi Pemula 15 Apnl 2016 1354 booking

Gambar 5.19 Perancangan Antarmuka Transaction

5.1.4.6 Halaman Home admin

Halaman home admin merupakan halaman yang di tampilkan pertamakali
ketika admin berhasil login, berikut ini merupakan perancangan halaman home
admin pada gambar 5.20
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2016 v

home

Gambar 5.20 Perancangan Antarmuka Halaman Home Admin
5.1.4.7 Halaman buku

Halaman ini merupakan halaman untuk menampilkan data buku berserta
beberapa aksi untuk mengelola data buku, berikut ini merupakan perancangan
halaman buku pada gambar 5.21

O

Buku

Io

¥ No ¥ Kode Buku ¥ Tahun Terbit ¥ Jumlah ¥ Aksi

1 P22.16.00015439 Code Igniter 1 elete

2 P2.16.00015440 PHP 1 elete

3 B5.16.00015441 JAVA 2 elete

4 R3.16.00015442 RPL 3 elete

HIEEE

Gambar 5.21 Perancangan Antarmuka halaman buku
5.1.4.8 Halaman Tambah buku

Halaman tambah buku merupakan form untuk menambah data buku,
Untuk halaman edit buku memiliki tampilan yang sama dengan halama tambah

buku. berikut ini merupakan perancangan halaman tambah buku pada gambar
5.22
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Buku | judul buku ] | Pengarang |

| jumlah buku ] | sumber buku [' ]

| Edisi | [ienis buku [+]

| Ishfisen | | Penerbit |

| Translator ] Ibahasa l v ]

| Editor | [lokasibuku [~]

| Tempat publish I | Tahun terbit [ b ]

Upload
(=ya (=) tidak [s I

abstract

Gambar 5.22 Perancangan Antarmuka Tambah Buku

5.1.4.9 Halaman Pemesanan Buku

Halaman pemesanan buku merupakan halaman untuk melakukan validasi
pemesanan menjadi status di pinjam, berikut ini merupakan perancangan
pemesanan buku pada gambar 5.23

e P

| ] | )

\ N
* Mo w Kode buku » Pemesan w waktu pesan w Aksi

booking

1 F22.2016.00015223 Faishal Faris 23 April 2016 10:42 WIB .
2 F22.2016.00015224 Destian agnes 23 April 2016 12:42 WIB
3 B2.2016.00015290 Dionisiyus 23 April 2016 12:42 WIB

Gambar 5.23 Perancangan Antarmuka Halaman Pemesanan Buku

5.1.4.10 Halaman peminjaman

Halaman peminjaman buku merupakan halaman untuk melakukan validasi
peminjaman menjadi pengembalian, berikut ini merupakan halaman peminjaman
buku pada gambar 5.24
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=
R

Q,

peminjaman

» No | v Kode Buku » Pemesan v batas kembali | Keterangan |w Aksi

1 P22 2016.00015223 | 1251504071016 | 20 Mei 2016 WIB | 4 hari

2 P22 2016.00015223 | 125150407111014 |27 Mei 2016 B | 4 hari Validasi

Gambar 5.24 Perancangan Antarmuka Halaman Peminjaman
5.1.4.11 Halaman History

Halaman history buku merupakan halaman untuk melihat history transaksi
yang pernah dilakukan, berikut ini merupakan halaman history buku pada gambar
5.25

() ()
\_ e
Q,
R w Judul w tgl w waktu w batas w tgl
Mo |7 Eaira buku booking amibil pengembalian pengembalian RS
History
1 |p22.2016.0001533 | PHP Z2aprl (28R 3 ppn 3016 30 2pril 2016 | Success
2016 2016
. 21 8pril |22 April ! .
2 P22.2016.000150 | Ajax 508 S016 26 April 2016 28 April 2016 Success
3 |P22.2016.000156 |Java script | |} 2P Z April 5 April 2016 2 2pri 2016 | Success
<0 2016 2016 P -
12 April Booking is not
4 |P222016.0001597 | Database |, - - - i
|He- 456|789
et

Gambar 5.25 Perancangan Antarmuka Halaman History

5.2 Spesifikasi Sistem

Sistem informasi manajemen perpustakaan merupakan sistem informasi
yang berbasis wesbsite, sehingga memerlukan koneksi internet untuk mengakses.
Sistem dapat di akses oleh seluruh masyarakat untuk dapat melihat koleksi buku
yang ada di ruang baca Fakultas IImu Komputer. Sistem dapat menyediakan
layanan pemesanan buku bagi mahasiswa Fakultas llmu Komputer, sistem juga
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dapat menyediakan fungsi untuk mengelola koleksi buku dan mengelola sirkulasi
perpustakaan seperti peminjaman dan pengembalian. Berikut ini merupakan
spesifikasi perangkat lunak yang di butuhkan untuk mengakses sistem informasi
manajemen perpustakaan:

1. Microsoft Windows XP, Vista, 7, 8, 8.1, 10, Linux.
2. Web Browser yang mendukung javascript, seperti Mozilla Firefox, Google
Chrome, Safari, Microsoft Edge.

Syarat minimum perangkat keras yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem
adalah sebagai berikut:

1. Processor Intel Dual-Core 2.0GHz atau AMD Athlon X2 2.0GHz atau di
atasnya

2. RAM 1Gb atau lebih besar

3. VGA Onboard

4. Wifi Onboard

5.3 Implementasi Algoritma

Didalam implementasi algoritma ini hanya mencantumkan proses
pemesanan buku mahasiswa sehingga tidak semua method dicantumkan. proses
pemesanan buku mahasiswa ini terletak pada controller transaction, model
m_user untuk mengecek jumlah transaksi user dan model m_booking untuk
memasukkan data pemesanan buku ke dalam basis data.

5.3.1 Controller transaction

Proses pada controller transaction yang menjelaskan pemesanan buku
adalah method do_booking(). Pada algoritma ini jika terdapat inputan untuk
memesan buku maka akan mengecek apakah mahasiswa telah melakukan
pemesanan atau meminjam buku sebanyak 2x jika ya, maka proses pemesanan
buku tidak akan diproses dan akan menampilkan pesan, jika tidak maka proses
pemesanan buku akan diproses, berikut ini merupakan algoritma controller
transaction yang ditunjukkan pada table 5.1.

Tabel 5.1 Implementasi Algoritma Controller Transaction

OCoONOOTULD WNPRE

[
= O

=
w N

Sthis->booking->set_kode_buku(Sthis->input->post('kode_buku'));
Sthis->booking->set_username(Ssesi['username']);
Skode_buku=Sthis->booking->get_kode_buku();
Susername=5this->booking->get_username();
Sthis->usr->set_username(Susername);
Scek=Sthis->usr->cek_transaksi_mhs()->row();

if (Scek->jumlah<2) {
Sthis->booking ->set_waktu_booking(date("Y-m-d H:i:s"));
Swaktu_booking = Sthis->booking->get_waktu_booking();
Stemp_create_date = date_create(substr(Swaktu_booking, 8,2)."-
" substr(Swaktu_booking,  5,2)."-".substr(Swaktu_booking, 0,4)."
" substr(Swaktu_booking, 11));
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Table 5.1 lanjutan

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43

date_add(Stemp_create_date, date_interval_create_from_date_string('3

days'));

Stemp_batas_ambil = date_format(Stemp_create_date, 'd-m-Y H:i:s');

Sbatas_ambil = substr(Stemp_batas_ambil, 6,4)."-

" substr(Stemp_batas_ambil, 3,2)."- ".substr(Stemp_batas_ambil, 0,2)."

" substr(Stemp_batas_ambil, 11);
Sthis->booking->set_batas_ambil(Sbatas_ambil);
Sthis->booking->set_is_valid('1');

Sthis->booking->set_is_ambil('0");
Sdo_insert = Sthis->booking->do_booking();

if(Sdo_insert > 0){
Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Buku Berhasil Di-
booking, Booking Buku akan di batalkan jika dalam 3 x 24 jam buku tidak
di ambil !1!')</script>");
Sthis->session->set_userdata(Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));
else{
Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Buku Gagal Di-
booking')</script>");
Sthis->session->set_userdata($Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));
}
else{
Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Maaf Pustakawan hanya
dapat meminjam  sebanyak 2 buku ')</script>");
Sthis->session->set_userdata(Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));
}

5.3.2 Model m_user

Pada model m_user berisi query untuk mengecek transaksi mahasiswa pada
model m_user dan method cek_transaksi_mhs(), yang ditunjukkan pada table 5.2.

Tabel 5.2 Implementasi Algoritma Model m_user

1 public function cek_transaksi_mhs(){

2 return Sthis->db->query("SELECT

3 usr.username,

4 COUNT(bkg.id_booking)as jumlah
5 FROM booking bkg

6 JOIN “user’ usr on usr.username = bkg.username
7 WHERE bkg.is_valid ='1'

8 AND usr.username='Sthis->username’

9 GROUP BY

10 bkg.username ;");

11 }

5.3.3 Model m_booking

Pada model m_booking berisi query untuk memasukkan data pemesanan
kedalam basis data, berikut ini merupakan model m_booking yang ditunjukkan

pada gambar 5.3
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Tabel 5.3 Implementasi Algoritma Model m_booking

1 | public function do_booking() {

2 return Sthis->db->query("INSERT INTO booking (
3 kode_buku,

4 username,

5 waktu_booking,

6 batas_ambil,

7 is_ambil,

8 is_valid

9 )

10 VALUES

11 (

12 'Sthis->kode_buku’,

13 'Sthis->username’,

14 'Sthis->waktu_booking',
15 'Sthis->batas_ambil',

16 'Sthis->is_ambil’,

17 'Sthis->is_valid'

18 );");

19 | }

5.4 Implementasi Prototipe

Berikut ini merupakan hasil implementasi prototipe dari sistem informasi
manajemen perpustakaan.

5.4.1 Halaman Daftar Buku

Halaman daftar buku merupakan halaman untuk menampikan daftar buku
yang ada di perpustakaan. Berikut ini merupakan halaman daftar buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.26

Jenis Buku Pilih berdasarkan
Disertasi ]
Majalah

Modul

Gambar 5.26 Halaman Daftar Buku

90



5.4.2 Halaman untuk Melihat Detail Buku

Halaman untuk melihat detail buku berikut ini merupakan yang
menampilkan informasi detail buku. Berikut ini merupakan halaman detail buku
yang ditunjukkan pada gambar 5.27

= RBC- ]

Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik
Berbasis Web dengan Menerapkan Pattern Model-View-
Controller (MVC)

Abstrak

Detail Buku

Kode Buku: S22-18-000152
Jenis Buku : S
Sumber Buku : Ka itas Mhs PTIIK UB Sistem Informasi
Pengarang Buku : Dimas Habib R

Penerbit : Brawisya

Kolom Rak Buku : 14

Lokasi Rak Buku - Rak A

Tahun Terbit : 2018

Edisi -

Language : Indonssia

ISB/ISSN -

Translator :

Editor :

Tempat Publik : malang

Ketersediaan : Tersedia

Gambar 5.27 Halaman Detail Buku

5.4.3 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman untuk dapat masuk kedalam sistem.
Berikut ini merupakan halamamn login yang ditunjukkan pada gambar. Berikut ini
merupakan halaman login yang ditunjukkan pada gambar 5.28
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Gambar 5.28 Halaman Login

5.4.4 Halaman Trasaction Mahasiswa

Halaman Transaction merupakan halaman untuk melihat transaksi buku
yang sedang dilakukan dan yang pernah dilakukan oleh mahasiswa. Berikut ini
merupakan halaman transaksi yang ditunjukkan pada gambar 5.29

Booking History

v entrie arch
Kode Tanggal
No Buku Judul Buku Booking Status Aksi
1 522-16- Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Web dengan Menerapkan Pattern Model-View- 03 Juni 2016 09:30 FACancel
Controller (MVC)
owing 1to 1 of 1 entries 1

Tautan FILKOM Contact Us

Gambar 5.29 Halaman Transaction Mahasiswa
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5.4.5 Halaman Kelola Buku Admin

Halaman kelola buku digunakan untuk mengolah data buku. Berikut ini
merupakan halaman untuk mengelola data buku yang di tunjukkan pada gambar
5.30

Admin-RBC

{[]
©
3
E
2

Bibliography su.. @ Home - Bibliography - Buku

Data Table suku

£ Bibliography

Show| 10 v entries Search:
O Buku
Kode Tahun
No. Buku Judul Buku Terbit jumlah Aksi
1 52216 si sistem Informa

000152

asi Manajemen Akademik Berbasis Web Dengan Menerapkan 2016 1
Sller (MVC
2 B6-16- st ormas 2003 4
3 Hapus
000151
formasi Manajemen Perpustakaan Pada Ruang Baca Fakultas 2016 1
Brawijaya

No. Kode Judul Buku Tahun jumlah Aksi
Buku Terbit

showing 1to 3 of 3entries Pravious - Next

€ Sirkulasi

3 P22-16- Rancang B

000150 lmu Kom

& Documentation

Gambar 5.30 Halaman Kelola Buku Admin

5.4.6 Halaman Tambah Buku Admin

Halaman tambah buku merupakan halaman untuk mengelola data tambah
buku. Berikut ini merupakan tampila form tambah buku yang ditunjukkan pada
gambar 5.31

Tambah suk
Judul Buku® 1 Jumlah Buku® 1
Peng; Penerbit®
Jenis Bule' Sumber Bukar :

o Tahun Terbit" :
ilin Filih Tahun
I1SBISSH : Bahasa®:
Edisi: Editor
Translator: Tempat Publish:
Apakah Buku ini Akan ditampilkan di-OPAC” 7 Image Bukut
Tidak Cheose File | Mo file chosen
AbstrakBuku
@ B @ %= mEmE=0 2]
B I S§| L H | 99 || Styles rmat ?

Gambar 5.31 Halaman Tambah Buku Admin

5.4.7 Halaman Detail Buku Admin

Halaman detail buku merupakan halaman untuk menampilkan detail dari
sebuah buku. Berikut ini merupakan halaman detail buku yang ditunjukkan pada
gambar 5.32
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Bibliography sumberKoleks @ Dashicard > Bibliography > Buku

T Buku - Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Web dengan Menerapkan Pattern Model-View-Controller (MVC)

@ Home

DetsilBuky  'SAPrint Barcode Buku

£ Bibliography

o s [
.

Kode Buku  522-16-000152 Language  Indonesia
Judul Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Web dengan Opze: ¥
Buku: Menerzpkan Pattern Model-View-Controller (MVC)
ISBYISSN: -
Jenis Skripsi

Buku: Translator -

Pengarang  Dimas Habib R

Buku: Editor:
& Documentation
Penerbit  Brawijaya Tempat  malang
Buku: Publish:
KelemRak 1A Tanggal  03Juni2016

Buku: Inventaris

LokasiRak RakA

Buku: Jumlah
Buku:
Sumber Karya Civitas Mhs PTIIK UB Sistem Informasi
Buku: Abstrak:  Karyailmizhini direncanakan untuk menyedizkan informasi bagi setiap
lembaga pendidikan mengenai konsep sistem informasi manajemen sekolah. Di
Tehun 2016 dalamnyz, berbagai praktek dan pilih rtimbangkan untuk perencanaan
Terbit : danimplementasi m (MIS) dalam lembaga

g ¥
sekolah. Penemuan delam kary lmiah didasarkan pada berbagai tinjauan

Gambar 5.32 Halaman Detail Buku Admin

5.4.8 Halaman Jenis Buku Admin

Halaman jenis buku merupakan halaman untuk mengelola data jenis buku.
Berikut ini merupakan halaman untuk mengelola jenis buku pada gambar 5.33

Admin-RBC

Simper
° Simpes 8 & Home - Bibliography -~ Jenis Bk
Online
@ Home Data Table senis auku
& Bibliography
rch:
Jenis Buku keterangan Aksi
Lain-Lain Coba m
Referensi Not Defined m
odul Not Defined m
Penelitian Not Defined m
Not Defined m
fajalah Not Defined m
Tesis Not Defined m
Skripsi Not Defined m
Jumal Not Defined .

Gambar 5.33 Halaman Jenis Buku

5.4.9 Halaman Tambah Jenis Buku Admin

Halaman tambah jenis buku merupakan halaman untuk mengelola jenis
buku. Berikut ini merupakan halaman untuk menambah jenis buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.34
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Admin-RBC

°

° Si’:IT-e' Bibliography Jenis Buku @ Dashboard - sibliography - Jenis Buku - Tambah Jenis Buku

@ Home Tambah senis suku

£ Bibliography Jenis Buku :

Keterangan :
@& @& ] ™ |2 EE = Q| Bsoure
Bl s Ll = 99| swes - |[ Forma - |[ 2
4
RN e |

Gambar 5.34 Halaman Tambah Jenis Buku

5.4.10 Halaman Lokasi Rak Admin

Halaman lokasi rak merupakan halaman untuk mengelola data lokasi rak
berikut ini merupakan halaman untuk mengelola lokasi rak yang ditunjukkan pada
gambar 5.35

Admin-RBC = ° Simper
° 5“:':: Bibliography Lo zarsu & Home - Bibliography - Lokssi Rak-8uk
@ Home Bl Data Table Lokssiraksuka
& Bibliography
Show 10 v entries Search:
No. 1L Kelom Lokasi Rksi
2 3B Rak A l:lm

Gambar 5.35 Halaman Lokasi Rak

5.4.11 Halaman Tambah Lokasi Rak Admin

Halaman tambah lokasi rak merupakan halaman untuk menambah lokasi
rak. Berikut ini merupakan halaman tambah lokasi rak yang ditunjukkan pada
gambar 5.36
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Admin-RBC

o

Bibliography rovas aisux @ Dashbosrd - Bibliography - Lokasi Rak Buku ~ Tambsh Lokasi Rak Suku

Tambah Lokasi Rak-Buku

Kolom
Loka

@& @& - | e ml=mes a2l Bs
B L. s Lil= 42 | 99 || s - || Format 2

& Documentation

4

Fkeatal m
Gambar 5.36 Halaman Tambah Lokasi Rak

5.4.12 Halaman Sumber Koleksi Admin

Halaman sumber koleksi merupakan halaman untuk mengelola data
sumber koleksi berikut ini merupakan halaman untuk mengelola sumber koleksi
yang ditunjukkan pada gambar 5.37

Admin-RBC ] ° Simper

(- 5":":’ Bibliography sumserroeis @ Home * Bbliogaphy * Sumber oleksi

& fone Data Table sunercies

2 Bibliography

Shox 0 entrie: Se h:
No 1% (Kode sumber) Sumber Koleksi Keterangan Aksi
1 (25) Kary Mhs
O SumberKoleksi (2

PTIIK UB Teknologi Informasi Not Defined l:lm
15 PTIIK UB LKKNP Not Defined l:lm
3 (23) Karya Civitas Mhs PTIIK UB SK Not Defined l:lm
4 (22) Karya Civitas Mhs PTIIK UB Sistem Informasi Not Defined l:lm
5 (21) Karya Civitas Mhs PTIIK UB limu Komputer Nt Defined l:lm
6 (8) Hibah Lain-Lain Nt Defined l:lm
7 (7) Pertukaran Not Defined l:lm
e (6) Pembelian Not Defined l:lm

Gambar 5.37 Halaman Sumber Koleksi Admin

& Documentation

5.4.13 Halaman Tambah Sumber Koleksi Admin

Halaman tambah sumber koleksi merupakan halaman untuk menambah
sumber koleksi. Berikut ini merupakan halaman untuk menambah data sumber
koleksi yang ditunjukkan pada gambar 5.38
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Admin-RBC

e
° Simper Bibliography Jenis Buku @ Dashboard - Bibliography ~ Sumber Koleksi ~ Tambah Sumbsr Kolshsi
Oniine

& Home Tambah sumber koleksi
& Bibliography Kode Sumber:

Sumber Koleksi :
O Sumber Koleksi

Keterangan :

@ @ @ (| m = E S Q5| R Suce
B IS Lj:&=:z 4 99| svies .|| Fomat |9
& Documentation
4

Gambar 5.38 Halaman Tambah Sumber Koleksi

5.4.14 Print Barcode Buku Admin

Pada gambar berikut ini merupakan tampilan dari print barcode buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.39

Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Ak-
ademik Berbasis Web dengan Menerapkan Pa-
ttern Model-View-Controller (MWVC)

16-000152

522-

Gambar 5.39 Print Barcode Buku

5.4.15 Halaman Pemesanan Buku Admin

Halaman pemesanan buku merupakan halaman bagi admin untuk

mengelola pesanan buku. Berikut ini merupakan halaman pemesanan buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.40
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Admin-RBC = ° Simper
@ Simper Sirkulasi zcokine @ Home - Sirkulesi - Sooking
Online
@ Home Data Table eooking
& Bibliography
show 19 v entries search:
& sirkulasi Kode Waktu )
No. Buku Judul Buku Pemesan Pesan Keterangan  Aksi
O Booking 3 . . . . ~ .
1 $22.16-  Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Web  125150407111016  03Juni  Ada 1 buku o accept | Rmegect
000152 Dengan Menerapkan Pattern Model-View-Controller (MVC) 201600:30  tersedia
wi
No. Kode Judul Buku Pemesan Waktu Keterangan  Aksi
Buku Pesan

& Documentation

Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

»

Copyright @ 2012-2016 Faishal Faris Shodiqin, 125150407111016. Skripsi-Sistem Informasi j Per Pada Ruang Baca Filkom

Gambar 5.40 Halaman Pemesanan Buku

5.4.16 Halaman Peminjaman Buku

Halaman peminjaman buku merupakan halaman untuk mengelola
peminjaman buku. Berikut ini merupakan halaman peminjaman buku yang
ditunjukkan pada gambar 5.41

Admin-RBC

n
4
3

-1
g

° Simper Sirkulasi sorouing @ Home - Sirkulasi -~ Borrowing

Online

Data Table gorrowing

Show 10 v entries Search:
Kod Bat
& sirkulasi ode atas ,
No. Buku Judul Buku Pemesan Kembali  Keterangan  Aksi
c 1 $22-16-  Konstruksi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Web Dengan 125150407111016 04 Juni2016 1Hari
O Borrowing 000152 Menerapkan Pattern Model-View-Controller (MVC) WIE
No. Kode Judul Buku Pemesan Waktu Keterangan  Aksi
Buku Pesan

Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

»

Copyright © 2012-2016 Faishal Faris Shodigin. 125150407111016. Skripsi-Sistem Informasi j Per Pada Ruang Baca Filkom

Gambar 5.41 Halaman Peminjaman Buku

5.4.17 Halaman Peminjaman Secara Langsung

Halaman peminjaman secara langsung merupakan halaman yang digunakan oleh
admin untuk melakukan mengelola peminjaman buku tanpa harus melakukan
pemesanan buku terlebih dahulu. Berikut ini merupakan halaman peminjaman
secara langsung yang ditunjukkan pada gambar 5.42
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Admin-RBC

o Simper

° Simper Sirkulasi g0z ng @ Home - Sirkulasi - Booking - Tambah Booking

Online:

@ Home Tambah sooking

£ Bibliography Username

‘ 125150407111016 ‘

L

Cek Transaksi

4, Denda Kode Buku

‘ D21-16-000153 ‘
€ Sirkulasi

= Back

Gambar 5.42 Halaman Peminjaman Secara Langsung

5.4.18 Halaman History Admin

Halaman history admin merupakan halaman untuk melihat informasi
mengenai transaksi yang pernah dilakukan pada ruang baca Fakultas lImu
Komputer. Berikut ini merupakan halaman history admin yang ditunjukkan pada
gambar 5.42

Admin-RBC

° simper

@ simper Sirkulasi =, & Home - Siriwlasi - History

Online

Data Table History

show 10 v entries Search:
& sirkulas Kode } Tanggal Wakty Batas Tanggal
No Buku Judul Buku Peminjam Booking Ambil Pengembalian Pengembalian Status
1 $22-16-  Konstruksi Sistem Informasi Manajemen  125150407111016  03Juni2016 03Juni2016 04 Juni2016 03Juni201609:33  Success
000152 Akademik Berbasis Web dengan 09:30 WIB 09:32 WIB wis
O History Menerapkan Pattern Model-View-
Controller (MVC)
No Kode Judul Buku Tanggal Booking ~ Waktu Batas Tanggal Status
& Documentation Buku Ambil Pengembalian  Pengembalian

showing 1te 1 of 1 entries Previous - Next

v

Copyright © 20132016 Faishal Faris Shodiqin. 125150407111016 Skripsi-Sistem Informasi j Per Pada Ruang Baca Filkom

Gambar 5.43 Halaman History Admin

5.4.19 Halaman Laporan Buku Baru

Halaman Laporan buku merupakan halaman yang digunakan untuk
mengelola l[aporan buku baru. Berikut ini merupakan halaman laporan buku baru
yang ditunjukkan pada gambar 5.44
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Admin-RBC

Laporan zu.

Data Table suku
Tahun| 2015 v

Laporan buku baru tahun 2016 &

No JenisBuku  Januari  Februari  Maret April Mei Juni Juli Agustus  September  Oktober November  Desember  Total
1 Disertasi 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2
2 Majalah 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1

e — 3 Modul 0 0 0 0 1 0 [ 0 0 0 0 0 1

O Buku Baru Total 4

Gambar 5.44 Halaman Laporan Buku Baru

5.4.20 Halaman Laporan Peminjaman Buku

Halaman Laporan buku merupakan halaman yang digunakan untuk
mengelola laporan peminjaman pertahun. Berikut ini merupakan halaman laporan
buku baru yang ditunjukkan pada gambar 5.45

Admin-RBC

° ST Laporan zuw

@ Home - Docu
Online

@ Home Data Table suku

£ Bibliography

Tahun 2015 v

2 Mal

Laporan peminjaman tahun 2016 &

& Denda No JenisBuku  Januari  Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  September  Oktober
A Denda

November ~ Desember  Total
1 Disertasi 0 [ 0 0 0 4 1 0 0 [ 0 0 5
& Sirkulasi
2 Majalah 0 0 0 0 0 e 0 1 0 0 0 0 9
E Modul 0 [ 0 0 0 2 2 0 0 o 0 [ 1
& Documentation
Total 18

O Peminjaman

Gambar 5.45 Halaman Laporan Buku Baru
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Pada bab ini akan dilakukan prosespengujian dan analisis hasil pengujian.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menemukan kesalahan yang bisa saja terjadi
dalam sistem dan untuk memastikan bahwa sistem yang di bangun telah sesuai

BAB 6 PENGUIJIAN

dengan apa yang di rencanakan.

6.1 Rencana Pengujian

Rencana pengujian merupakan perencanaan mengenai pengujian yang
akan dilakukan pada sistem, berikut ini merupakan rencana pengujian yang

ditunjukkan pada table 6.1

Tabel 6.1 Rencana Pengujian

Kelas Uji Kode Fitur Butir uji Jenis pengujian
F-02-SRS-F-01 pemesanan buku | White Box dan
Black Box
F-03-SRS-F-02 Peminjaman Black Box
secara langsung
F-05-SRS-F-01 Tambah buku Black Box
F-05-SRS-F-02 Edit buku Black Box
F-06-SRS-F-01 Tambah jenis | Black Box
buku
F-06-SRS-F-02 Edit jenis buku Black Box
Persya? CIE] F-07-SRS-F-01 Tambah sumber | Black Box
Fungsional koleksi
System
F-07-SRS-F-02 Edit sumber | Black Box
koleksi
F-08-SRS-F-01 Tambah lokasi rak | Black Box
F-08-SRS-F-02 Edit lokasi rak Black Box
F-09-SRS-F-01 Tambah Black Box
mahasiswa
F-09-SRS-F-02 Edit mahasiswa Black Box
F-12-SRS-F-01 Update profile Black Box
F-12-SRS-F-02 Perubahan Black Box
password
F-14-SRS-F-01 Login sistem Black Box
Non-Fungsional SRS-NF-01 Compability
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6.2 Pengujian White-Box

Proses pengujian basis path merupakan proses pengujian unit ini menguji
algoritma yang digunakan oleh sistem. Algoritma tersebut akan dimodelkan ke
dalam suatu flow graph. Proses ini dilakukan untuk menentukan jumlah
cyclomatic complexity (kompleksitas siklomatis) dan menentukan jalur
independent. Jumlah kompleksitas siklomatis diperoleh melalui persamaan
berikut.

V(G) = E-N+2

V(G) = P+1

V(G) = Rs
Keterangan:

V(G) :Jumlah kompleksitas siklomatis.

E : Sisi atau edge (garis penghubung antar node).
N : Jumlah simpul (node).

P : Predicate node pada grafik alir.

R : Jumlah region pada flow graph.

Pada pengujian unit ini tidak menguji semua proses yang terdapat pada sistem
informasi ruang baca Fakultas IImu Komputer, proses pengujian unit ini akan
menguji proses yang diusulkan vyaitu proses pemesanan buku. Berikut ini
merupakan pengujian unit yang akan dijelaskan pada sub-bab 6.2.1

6.2.1 Pengujian Unit Proses Pemesanan Buku

Berikut ini merupakan algoritma untuk melakukan proses pemesanan buku yang
dijelaskan pada table 6.2
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Tabel 6.2 Pengujian Unit Pemesanan Buku Mahasiswa

©OooNOOULL D WNERE

A AP P PEPPEPPAPPWWWWWWWWWWNNNNNNNNNNRPRRPRPERPRPPEPRERPPRPRERPR
CONOOUDNWNRPRPROOONIODUPN,WNRPRPOOONOUDNE WNROOONOUPDWNERLRO

Sthis->booking->set_kode_buku($this->input->post('kode_buku'));
Sthis->booking->set_username(Ssesi['username']);
Skode_buku=Sthis->booking->get_kode_buku();
Susername=5S$this->booking->get_username();
Sthis->usr->set_username(Susername);

Scek=Sthis->usr->cek_transaksi_mhs()->row(); @
if (Scek->jumlah<2) {

Sthis->booking ->set_waktu_booking(date("Y-m-d H:i:s"));

Swaktu_booking = Sthis->booking->get_waktu_booking();
Stemp_create_date = date_create(substr(Swaktu_booking, 8,2)."-
".substr(Swaktu_booking,  5,2)."-".substr(Swaktu_booking, 0,4)."
" substr(Swaktu_booking, 11));
date_add(Stemp_create_date, date_interval_create_from_date_string('3
days'));
Stemp_batas_ambil = date_format(Stemp_create_date, 'd-m-Y H:i:s');
Sbatas_ambil = substr(Stemp_batas_ambil, 6,4)."-
" substr(Stemp_batas_ambil, 3,2)."- ".substr(Stemp_batas_ambil, 0,2)."
" substr(Stemp_batas_ambil, 11);

Sthis->booking->set_batas_ambil(Sbatas_ambil);

Sthis->booking->set_is_valid('1');

Sthis->booking->set_is_ambil('0");

Sdo_insert = Sthis->booking->do_booking();
if(Sdo_insert > 0){ @

Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Buku Berhasil Di-
booking, Booking Buku akan di batalkan jika dalam 3 x 24 jam buku tidak

di ambil !!")</script>");
Sthis->session->set_userdata(Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));
else{

Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Buku Gagal Di-
booking')</script>");
Sthis->session->set_userdata(Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));

}

lelse{
Sdata_script = array('rb_script' => "<script>alert('Maaf Pustakawan hanya
dapat meminjam  sebanyak 2 buku ')</script>");
Sthis->session->set_userdata(Sdata_script);
redirect(base_url('buku/get_detailbuku/'.Skode_buku));

}
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Berdasarkan algoritma yang telah diperoleh seperti pada Table 6.2 maka diperoleh

flow graph seperti pada gambar 6.1

R1

Gambar 6.1 Flow Graph Pemesanan Buku Mahasiswa

Berdasarkan jumlah flow graph yang telah diperoleh, maka akan

ditentukan tiga jalur independen dan
complexity), seperti berikut:

Jalur1:1-2-7-8
Jalur 2 : 1-2-3-4-5-8
Jalur 3 : 1-2-3-4-6-8

Perhitungan cyclomatic complexity :

V(G) =E-N+2
=9-8+2
=3

V(G) =P+1
=2+1

v(G) =
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Berdasarkan dari hasil pengujian unit tersebut dengan metode white-box pada
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6.3 Hasil Pengujian White-Box Testing

Kasus Uji Total Regions | Total Independent V(G)
Path
Pemesanan buku 3 3 3
mahasiswa

6.3 Pengujian Black-Box

Berikut ini merupakan pengujian black-box testing yang ditunjukkan pada

table 6.4
Tabel 6.4 Pengujian Black-Box Testing
No Nama Kode Test Case Hasil yang Hasil Status
Fitur diharapkan
1. Pemesanan | F-02-SRS- | Peminjaman | Proses Proses Valid
buku F-01 buku telah pemesanan buku | pemesanan
dilakukan tidak dapat buku tidak dapat
sebanyak dilakukan dan dilakukan dan
dua kali menampilkan menampilkan
pesan gagal pesan “anda
telah melakukan
transaksi
sebanya dua
kali”
Buku belum | Proses Proses Valid
di pinjam pemesanan buku | pemesanan
oleh dapat dilakukan | buku berhasil
mahasiswa da menampilkan | dilakukan dan
lain pesan berhasil sistem
menampilkan
pesan
“pemesanan
buku berhasil
dilakukan”
Buku telah di | Proses Pemesanan Valid
pinjam atau | pemesanan buku | buku gagal
di pesan tidak dapat di dilakukan dan
oleh lakukan dan sistem
mahasiswa menampilkan menampilkan
lain pesan gagal pesan
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Table 6.4 (Lanjutan)

“pemesanan
buku gagal
dilakukan”
Melakukan | F-03-SRS- | Buku belum peminjaman Peminjaman Valid
peminjama | F-02 di pinjam dapat dilakukan | buku berhasil
n secara oleh dan meampilkan | dilakukan dan
langsung mahasiswa pesan berhasil sistem
dari sisi lain menampilkan
admin. pesan
“peminjaman
berhasil
dilakukan”
Buku telah di | Peminjaman Peminjaman Valid
pinjam atau | buku tidak dapat | buku gagal
di pesan di lakukan dan dilakukan dan
oleh menampilkan sistem
mahasiswa pesan gagal. menampilkan
lain pesan
“peminjaman
gagal di
lakukan”
Tambah F-04-SRS- | Pengujian Berhasil Tambah buku valid
buku F-01 dengan melakukan berhasil di
setiap kolom | tambah buku lakukan dan
tambah buku | dan sistem
terisi menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Data buku
berhasil di
tambahkan”
Salah satu Menampilkan Sistem Valid
kolom tidak | pesan bahwa ada | menampilkan
terisi kolom dalam pesan bahwa
form yang belum | “Terdapat kolom
terisi yang belum
terisi”
Edit buku F-04-SRS- | Pengujian Berhasil Sistem valid
F-02 dengan melakukan edit menampilkan
setiap kolom | buku dan pesan bahwa
edit buku menampilkan “buku berhasil
terisi pesan berhasil di edit”
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Table 6.4 (Lanjutan)

Salah satu Menampilkan Sistem valid
kolom tidak | pesan bahwa ada | menampilkan
terisis kolom dalam pesan bahwa
form yang belum | “Terdapat satu
terisi kolom yang
belum terisi”
Tambah F-06-SRS- | Pengujian Berhasil Berhasil Valid
jenis buku F-01 dengan melakukan melakukan
semua kolom | tambah data tambah data
terisi jenis buku dan buku dan
menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Data jenis buku
berhasil
ditambahkan ”
Kolom jenis Menampilkan Menampilkan Valid
buku tidak pesan bahwa ada | pesan bahwa
terisi kolom dalam “Terdapat kolom
form yang belum | yang belum
terisi terisi”
Data yang Gagal Gagal Valid
akan menambahkan menambahkan
ditambahkan | data jenis dan data jenis buku,
sama dengan | menampilkan dan
yang salah pesan gagal menampilkan
satu data pesan bahwa
yang ada “jenis buku
pada basis tersebut telah
data digunakan”
Edit jenis F-06-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil valid
buku F-02 semua kolom | melakukan edit melakukan edit
terisi data jenis buku data buku dan
berhasil menampilkan
pesan bahwa
“Berhasil
melakukan edit
data jenis buku”
Kolom jenis Menampilkan Menampilkan valid
buku tidak pesan bahwa ada | pesan bahwa
terisi kolom dalam “Terdapat kolom

form yang belum
terisi

yang belum
terisi”
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Table 6.4 (Lanjutan)

Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data edit edit buku dan menambahkan
sama dengan | menampilkan data buku dan
salah satu pesan gagal menampilkan
data yang pesan bahwa
ada atau “Jenis buku
yang sudah tersebut telah
di inputkan digunakan”
Tambah F-07-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
sumber F-01 semua kolom | melakukan melakukan
koleksi terisi tambah sumber | tambah sumber
koleksi dan koleksi dan
menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Berhasil
menambah
buku”
Salah satu Menampilkan Menampilkan valid
kolom dalam | pesan bahwa ada | pesan bahwa
form sumber | kolom dalam “Terdapat kolom
koleksi tidak | form yang belum | yang belum
terisi terisi terisi”
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data tambah | tambah sumber | melakukan
sumber buku | koleksi dan tambah sumber
yang sama menampilkan koleksi dan
dengan data | pesan gagal menampilkan
yang telah pesan bahwa
ada “Nama sumber
koleksi telah
digunakan”
Edit sumber | F-07-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
koleksi F-02 semua kolom | melakukan edit melakukan edit
terisi sumber koleksi kolom sumber
dan koleksi dan
menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Berhasil
melakukan edit
sumber koleksi”
Salah satu Menampilkan Menampilkan Valid
kolom dalam | pesan bahwa ada | pesan bahwa
form edit kolom dalam “Terdapat kolom
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Table 6.4 (Lanjutan)

sumber form yang belum | yang belum
koleksi terisi terisi”
belum terisi
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data edit edit sumber melakukan edit
sumber koleksi dan sumber koleksi
koleksi yang | menampilkan dan
sama dengan | pesan gagal menampilkan
data yang pesan bahwa
telah ada “Nama sumber
koleksi telah
digunakan”
9 Tambah F-08-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
lokasi rak F-01 semua kolom | melakukan melakukan
terisi tambah lokasi tambah lokasi
rak dan rak dan
menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Berhasil
melakukan
tambah data
lokasi rak”
Salah satu Menampilkan Menampilkan Valid
kolom dalam | pesan bahwa ada | pesan bahwa
form lokasi kolom dalam “Terdapat kolom
rak dengan form yang belum | yang belum
nama terisi terisi”
<kolom>
tidak terisi
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data kolom tambah lokasi melakukan edit
sama dengan | rak dan sumber koleksi
data yang menampilkan dan
telah ada pesan gagal menampilkan
pesan bahwa
“Nama kolom
tersebut telah
digunakan”
10 | Edit lokasi F-08-SRS- | Data dengan | Berhaisil Berhasil Valid
rak F-02 semua kolom | melakukan edit melakukan edit

terisi

lokasi rak dan
menampilkan
pesan

lokasi rak dan
menampilkan
pesan bahwa
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Table 6.4 (Lanjutan)

“Berhasil
melakukan edit
lokasi rak”

Salah satu Menampilkan Menampilkan Valid
kolom dalam | pesan bahwa ada | pesan bahwa
form lokasi kolom dalam “Terdapat kolom
rak dengan form yang belum | yang belum
nama terisi terisi”
<kolom>
tidak terisi
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data kolom edit lokasi rak melakukan edit
sama dengan | dan lokasi rak dan
data yang menampilkan menampilkan
telah ada pesan gagal pesan bahwa
“Gagal
melakukan edit
lokasi rak”
11 | Tambah F-09-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
mahasiswa | F-01 semua kolom | melakukan melakukan
terisi penambahan tambah data
data mahasiswa | mahasiswa dan
menampilkan
pesan bahwa
“Berhasil
melakukan
tambah data
mahasiswa”
Salah satu Menampilkan Menampilkan Valid
kolom dalam | pesan bahwa ada | pesan bahwa
form tambah | kolom dalam “Terdapat salah
mahasiswa form yang belum | satu kolom yang
belum terisi | terisi belum terisi”
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data yang tambah data melakukan
sama dengan | mahasiswa tambah data
data yang mahasiswa dan
telah ada menampilkan

pesan bahwa
"Gagal
melakukan
tambah data
mahasiswa”
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Table 6.4 (Lanjutan)

12 | Edit F-09-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
mahasiswa | F-02 semua kolom | melakukan edit melakukan edit
terisi mahasiswa dan mahasiswa dan
menampilkan menampilkan
pesan berhasil pesan bahwa
“Berhasil
melakukan edit
mahasiswa”
Salah satu Menampilkan Menampilkan Valid
kolom dalam | pesan bahwa pesan bahwa
form edit terdapat salah “Terdapat salah
mahasiswa satu kolom yang | satu kolom yang
belum terisi | belum terisi belum terisi”
Memasukkan | Gagal melakukan | Gagal Valid
data yang edit mahasiswa melakukan edit
sama dengan mahasiswa dan
data yang menampilkan
telah ada pesan bahwa
“Gagal
melakukan edit
mahasiswa”
13 | Update F-12-SRS- | Data dengan | Berhasil Berhasil Valid
profile F-01 kolom yang melakukan edit melakukan edit
belum terisi | buku dan buku dan
menampilkan menampilkan
pesan pesan bahwa
“Berhasil
melakukan edit
data profile”
Terdapat Menampilkan Menampilkan Valid
satu kolom pesan bahwa pesan bahwa
yang belum terdapat kolom “Terdapat salah
terisi yang belum terisi | satu kolom yang
belum terisi”
15 | Perubahan | F-12-SRS- | Semua data | Berhasil Berhasil Valid
Password F-02 telah terisi melakukan melakukan
dengan perubahan perubahan
benar password dan password dan

menampilkan
pesan berhasil

menampilkan
pesan bahwa
“Berhasil
memperbaharui
profile”
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Table 6.4 (Lanjutan)

Terdapat Menampilkan Menampilkan Valid
data yang pesan bahwa pesan bahwa
belum terisi | terdapat data “Terdapat kolom
yang belum terisi | yang belum
terisi”
Konfirmasi Menampilkan Menampilkan Valid
password pesan pesan bahwa
baru tidak “Password baru
seuai yang anda
masukkan tidak
cocok”
Password Gagal melakukan | Gagal Valid
lama tidak perubahan melakukan
sesuai password dan perubahan
menampilkan password dan
pesan Gagal menampilkan
pesan bahwa
“password lama
yang anda
masukkan tidak
sesuai”
16 | Login F-14-SRS- | Semua Berhasil masuk Berhasil masuk Valid
F-01 kolom terisi ke dalam sistem | ke dalam sistem
dengan dan dan
benar menampilkan menampilkan
pesan pesan bahwa
“Anda berhasil
login”
Terdapat Menampilkan Menampilkan Valid
satu kolom pesan pesan bahwa
yang belum “Terdapat salah
terisi satu kolom yang
belum terisi”
Username Menampilkan Menampilkan Valid
yang di pesan kesalahan | pesan bahwa
masukkan “Username/pass
salah word yang anda
masukkan
salah”
Password Menampilkan Menampilkan Valid
yang pesan kesalahan | pesan bahwa

“Username/pass
word yang anda

112




Table 6.4 (Lanjutan)

dimasukkan masukkan
salah salah”

6.4 Pengujian Compability

Dalam pengujian compability memastikan bahwa perangkat lunak yang
dibangun mampu berjalan dengan baik terhadap lingkungan yang berbeda.
Pengujian ini dilakukan pada beberapa browser yang berbeda yaitu internet
explorer, microsoft edge, safari, opera, chrome, ios, dan android.

Pada pengujian ini peneliti menggunakan tools sortsite versi trial 5.21.754.0.
tools ini dipilih karena mampu menguji perangkat lunak secara keseluruhan pada
setiap halaman yang dimiliki. Tools ini menguji compability berdasarkan 3 hal utam
yaitu:

1. Critical issues, berdasarkan terhadap masalah fungsionalitas sistem yaitu
hilangnya konten.

2. Majorissues, berdasarkan layout utama seperti bentuk table, posisi menu,
ukuran gambar dan lainnya.

3. Minor issues, berdasarkan layout kecil seperti perbedaan jarak tulisan,
pewarnaan tombol dan lainnya.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari compability sistem informasi
manajemen ruang baca yang ditunjukkan pada gambar 6.2 dibawah ini:

File View Go Check Help

0,,»X.ﬂi‘|g7}H—.‘@ ’
Back Stop  Refresh  Heme Check Open Save Print Help 3
Address | C:\Users\Shodigin' AppDatalLocal\ Temp\SortSite3128\PowerMapper\Map1\map.BUG. htm v |G
Wi Summary O Issues 1 Pages hitp:/ocalhost.81/ruangbaca.com/ ~
Errors Accessibility Compatibility Privacy Search Standards Usability
This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs
Browser Internet Explorer Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android ~
Version 7.0 8.0 9.0 100 11.0 13 46 =80 90 36 49 <6.0 80 9.0 =30 40 Key
Criticallssues @ @® @ ©® ® ©@ ® ® ® @ @ ® P @ @ @ Missing content or functionality on some browsers
Major Issues ® @ ©@ @ ® ® @ @ @ ® 0O @ @ Major layout or performance problems on some browsers
Minor Issues ®@ ®@ ® @ @ @ ® 00 @ @ Minor layout or performance problems on some browsers
* Most Android devices from 4.1 onwards use Chrome as the default browser, older versions use the original Android browser
Prierity Description and URL Guideline and line number Count
Priority 1
2 issues on 7 pages
b @ The content: CSS attribute is not supported by IE7 and earlier. Internet Explorer = 7 6 pages
[ ] This page contains a link using the data: protocol. This is not supported by IE 7 or earlier. Internet Explorer = 7 1 pages
]

Gambar 6.2 Hasil Pengujian Compability
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Berikut ini merupakan hasil pengujian dari compability yang dirangkum dalam
tabel 6.4 berikut ini :

Tabel 6.5 Hasil Pengujian Compability

Browser version Hasil Masalah Keterangan
Internet Explorer Tidak dapat | -CSS atribute | Versi IE7 dan
7.0 berjalan sebelumnya
belum
mendukung
attribute pada
CSS
Internet Explorer Terdapat  minor | -CSS property - | Beberapa CSS
8.0 issues setrefz el property belum
-The box- didukung.
shadow CSS
-The opacity
CSS3
Internet Explorer Terdapat ~ minor | -REQUIRED Versi IE9 belum
9.0 issues attribute mendukung
Internet Explorer Terdapat  minor | -DXFilters Versi IE10 belum
10.0 issues mendukung
Internet Explorer Terdapat  minor | -DXFilters Versi IE11 belum
11.0 issues mendukung
Edge 13 Dapat berjalan - -
Firefox 46 Dapat berjalan - -
Safari < 8.0 Dapat berjalan - -
Safari 9.0 Dapat berjalan - -
Opera 36 Dapat berjalan - -
Chrome 49 Dapat berjalan - -

Browser iOS < 6.0

Dapat berjalan

Browser iOS 8.0

Dapat berjalan

Browser iOS 9.0

Dapat berjalan

Browser Android <
3.0

Dapat berjalan

Browser Android
4.0

Dapat berjalan
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6.5 Analisa Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan
hasil sebagai berikut:

1. Pengujian White-Box vyang dilakukan dengan menggunakan basis path
pada kasus uji pemesanan buku mahasiswa didapatkan nilai cyclomatic
complexity sebesar 3. Hal ini menunjukkan bahwa kasus uji ini memiliki
prosedur yang terstruktur dan stabil serta memiliki resiko yang rendah
sehingga kerumitan untuk melakukan perbaikan coding tergolong rendah.

2. Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan pada 15 test case dan
menghasilkan hasil 100% valid.

3. Hasil pegujian compability menunjukkan perangkat lunak dapat berjalan
dengan baik pada semua target browser , kecuali interner explorer versi
7.0,8.0,9.0,10.0,11.0.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pemodelan proses bisnis yang berjalan ruang baca Fakultas [Imu Komputer
Universitas Brawijaya dilakukan dengan mengamati, dan melakukan
wawancara kepada berbagai pihak yang terlibat dalam proses bisnis tersebut.
Dari hasil wawancara dan analisa tersebut kemudian dimodelkan proses
bisnis yang berjalan ( As-is) dan proses bisnis yang diusulkan (To-be).
Pemodelan proses bisnis tersebut untuk menentukan tujuan dan ruang
lingkup sistem yang akan dibangun.

2. Setelah dilakukan pemodelan proses bisnis, tahap selanjutnya adalah
membangun sistem berdasarkan tahapan yang ada pada waterfall yaitu
melakukan analisa kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem dengan
melakukan wawancara terhadap stakeholder yang berperan dalam proses
bisnis tersebut. Setelah itu dilakukan perancangan/desain dari sistem dan
kemudian dilakukan implementasi atau pengcodean dari sistem.

3. Setelah dilakukan pengujian terhadap sistem informasi manajemen
perpustakaan menggunakan pengujian white-box, pengujian black-box dan
pengujian kompatibilitas didapatkan hasil pengujian white-box menghasilkan
prosedur yang terstruktur, pada pengujian black-box testing menghasilkan
100% valid dan pada pengujian kompatibilitas yang dijalankan pada 8 browser
perangkat lunak dapat berjalan dengan baik.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan ini antara lain:

1. Untuk pengembang berikutnya, diharapkan menambahkan sebuah fitur
untuk melakukan perpanjangan peminjaman buku.

2. Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menambahkan fitur SMS
gateway untuk memberikan informasi mengenai keterlambatan
pengembalian buku dan denda yang harus dibayar kepada mahasiswa.

3. Untuk pengembang sistem beriktutnya, diharapkan sistem dapat
terhubungkan dengan basis data pusat sehingga dapat memudahkan dalam
mengelola data mahasiswa.
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LAMPIRAN A PERTANYAAN ATAU WAWANCARA
MAHASISWA

Berikut ini merupakan lampiran berisi hasil wawancara secara terstruktur
dengan pemustaka pada ruang baca Fakultas IlImu Komputer universitas
brawijaya.

Judul Wawancara : Wawancara perihal pelayanan yang ada pada ruang baca
Fakultas llmu Komputer universitas brawijata

Pewawancara : Faishal Faris Shodiqin
Lokasi : Ruang Baca Fakultas IImu Komputer Universitas Brawijaya

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan kelemahan dari sistem
informasi yang terdahulu dan untuk mengumpulkan kebutuhan dalam
membangun sistem informasi perpustakaan pada ruang baca Fakultas IImu
Komputer universitas brawijaya.

A.1 Narasumber 1
Narasumber : Faris Tri Utomo

Tanggal : 25 Januari 2016

Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber : Untuk pelayanan pada ruang baca saat ini cukup baik, akan tetapi
dari segi fasilitas atau informasi masih kurang, terutama dalam pelayanan sirkulasi
perpustakaan.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
Ilmu Komputer ?

Narasumber : Masalah yang sering saya temui yaitu ketika saya akan meminjam
buku saya tidak mengetahui apakah buku tersebut masih ada atau tidak di ruang
baca atau sedang dipinjam oleh pemustaka lainnya.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?

Narasumber : Dibutuhkan pengembangan terhadap sistem informasi yang ada
saat ini berupa pemberian informasi mengenai ketersediaan buku dan lokasi buku.

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?
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Narasumber : keinginan dari kami sebagai mahasiswa dan pemustaka ruang
baca Fakultas llmu Komputer universitas brawijaya yaitu dibutuhkan sistem
informasi yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan pencarian buku.
A.2 Narasumber 2

Narasumber : Boy Hariwijaya

Tanggal : 25 Januari 2016

Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Illmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber :Saat ini pelayanan yang ada pada ruang baca sudah lumayan baik,
akan tetapi menurut saya kurang dari segi fasilitas karena untuk sistem informasi
yang digunakan pada ruang baca ini hanya memberikan kemudahan bagi petugas
sehingga mahasiswa harus datang langsung untuk melihat daftar buku yang
terdapat pada ruang baca.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
Ilmu Komputer ?

Narasumber : Masalah yang sering saya temui yaitu ketika saya akan mencari
referensi untuk matakuliah saya tidak mengetahui buku apa yang akan saya
pinjam. Karena saya tidak mengetahui buku apa saja yang terdapat pada ruang
baca Fakultas llmu Komputer.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?

Narasumber : Menurut saya pada ruang baca Fakultas llmu Komputer ini
dibutuhkan sistem informasi online.

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : Dari sisi pemustaka membutuhkan sistem informasi yang dapat
mengakses informasi yang terdapat pada ruang baca Fakultas IImu Komputer ini
dan pada sistem tersebut menyediakan fungsi pencarian buku seperti
perpustakaan online yang saat ini sudah banyak diterapkan.

A.3 Narasumber 3

Narasumber :Jeanni Qusuma Nurangrani

Tanggal : 25 Januari 2016

Hasil wawancara
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Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber : Pelayanan pada ruang baca Fakultas IImu Komputer menurut saya
sudah baik, akan tetapi mahasiswa harus datang langsung ke ruang baca untuk
mencari buku tiap-tiap rak itu menjadi kurang efisien dalam segi waktu.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
IImu Komputer ?

Narasumber : Menurut saya tidak ada, akan tetapi jika fasilitas pada ruang baca
lebih ditingkatkan seperti layanan online buku ini akan lebih baik lagi untuk
membantu mahasiswa.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?

Narasumber : butuh layanan online, dan kalau bisa dapat download seperti
journal online.

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : Agar lebih dikembangkan lagi terutama agar dikembangkan
sistem informasi yang dapat memfasilitasi mahasiswa dalam layanan transaksi,
dan dapat mendownload journal atau skripsi secara online.

A.4 Narasumber 4
Narasumber : Moh. Ilham

Tanggal : 27 Januari 2016

Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber :Sudah baik, seperti dalam hal pengelompokan dan tata letak buku
akan tetapi untuk sirkulasi perpustakaan masih belum jelas tata caranya. Mungkin
kalau dari segi fasilitas dapat ditambah sistem yang menyediakan pencarian buku
bagi mahasiswa.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
IImu Komputer ?

Narasumber : Masalah yang sering saya dapat ketika saya akan meminjam buku
akan tetapi buku tersebut tidak ada yang kemungkinan dipinjam oleh pemustaka
lainnya.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?
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Narasumber : Dibutuhkan sistem informasi online

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : kalau dari saya sebagai pemustaka di ruang baca Fakultas lImu
Komputer saya membutuhkan sistem informasi yang dapat merekam atau
mencatat buku apa saja yang telah saya pinjam karena hal itu akan membantu
saya jika suatu saat saya butuh buku tersebut.

A.5 Narasumber 5
Narasumber : Aji Fatchul Huda

Tanggal : 27 Januari 2016

Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber : Menurut saya masih kurang dari segi fasilitas terutama untuk
pengaksesan informasi daftar buku.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
Ilmu Komputer ?

Narasumber : Masalah yang sering ditemui yaitu adalah tata letak buku masih
kurang jelas.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?

Narasumber : Membutuhkan tata letak yang baik, dan mungkin diperlukan
pengembangan aplikasi ruang baca untuk dapat memberikan informasi mengenai
ketersediaan buku dan juga tempat bukuu di simpan.

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : Sistem informasi yang telah ada mungkin dapat dikembangkan
sehingga dapat memberikan mahasiswa fasilitas seperti searching buku dan lokasi
buku

A.6 Narasumber 6

Narasumber : Dionysius Valentino

Tanggal : 27 Januari 2016
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Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber : Pelayanan cukup baik, akan tetapi untuk sistem informasi yang
digunakan mungkin dapat dikembangkan sehingga tidak hanya memberikan
keuntungan dari sisi petugas akan tetapi mahasiswa juga dapat menggunakannya.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
IImu Komputer ?

Narasumber : Sejauh ini menurut saya tidak ada dan cukup baik hanya saja
membutuhkan perbaikan tata letak buku dan tidak ada informasi yang
menjelaskan tata letak buku seperti pada rak berapa buku tersebut disimpan.

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?

Narasumber : Mungkin tataletak buku harus di atur lagi dan diberikan fasilitas
yang menyediakan informasi buku lengkap dengan tataletak penyimpanan

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : Membutuhkan sistem informasi yang dapat menyediakan
informasi buku seperti abstrak buku, pengarang buku, dan tataletak penyimpanan
buku.

A.7 Narasumber 7

Narasumber : Dimas Habib

Tanggal : 27 Januari 2016

Hasil wawancara

Pewawancara : Bagaimana pelayanan pada ruang Fakultas Ilmu Komputer
universitas brawijaya ?

Narasumber : sudah baik, dari segi pelayanan dan fasilitas pada ruang baca
Fakultas llmu Komputer ini tergolong cukup baik.

Pewawancara : Apakah masalah yang sering ditemui pada ruang baca Fakultas
IImu Komputer ?

Narasumber : Kesulitan dalam mencari buku dan sering kehilangan referensi
yang saya butuhkan

Pewawancara : Menurut anda, apakah solusi atau usulan untuk memperbaiki
masalah tersebut ?
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Narasumber : Mungkin proses bisnis pada ruang baca Fakultas IImu Komputer
harus di perbaiki lagi dan dibutuhkan prosedur yang jelas mengenai layanan
sirkulasi.

Pewawancara : Apa keinginan anda kedepannya mengenai sistem informasi
perpustakaan untuk membantu dari sisi pemustaka atau mahasiswa ?

Narasumber : Dari sisi mahasiswa mungkin dibutuhkan sistem yang
menyediakan pelayanan pemesanan buku, sehingga memungkinkan mahasiswa
untuk tidak kehilangan referensi yang di cari.
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LAMPIRAN B PERTANYAAN ATAU WAWANCARA PETUGAS
RUANG BACA

Berikut ini merupakan lampiran berisi hasil wawancara secara terstruktur yang
telah dilaksanakan pada :

Hari/tanggal :selasa/01 Februari 2016
Waktu : pukul 09.00-10.20 WIB
Tempat : Ruang baca Fakultas llmu Komputer Universitas Brawijaya

Narasumber : Petugas ruang baca Fakultas llmu Komputer universitas
brawijaya

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan kelemahan dari sistem
informasi yang terdahulu dan untuk mengumpulkan kebutuhan dalam
membangun sistem informasi perpustakaan pada ruang baca Fakultas limu
Komputer universitas brawijaya.

Pelayanan yang berjalan pada ruang baca Fakultas Ilmu Komputer universitas
brawijaya selama ini merupakan tanggung jawab dan wewenang petugas ruang
baca Fakultas llmu Komputer universitas brawijaya.

*S : Staff ruang baca
P : Peneliti
P : Bagaimana proses bisnis yang berjalan saat ini ?

S : Untuk saat ini terdapat dua proses bisnis yang berjalan pada ruang baca
Fakultas llImu Komputer terkait dengan pelayanan perpustakaan diantaranya
adalah peminjaman dan pengembalian buku. Untuk proses bisnis peminjaman
buku mahasiswa yang akan meminjam buku datang ke ruang baca kemudian
mahasiswa mencari buku yang akan dipinjam di rak buku dan menyerahkan
kepada petugas, kemudian tugasnya petugas adalah memasukkan data
peminjaman buku kedalam sistem. Jika mahasiswa akan mengembalikan buku
mahasiswa menyerahkan buku kepada petugas dan petugas mengecek apakah
mahasiswa tersebut terlambat untuk mengembalikan buku, jika mahasiswa
terlambat maka mahasiswa harus membayar denda.

P : Apakah sistem informasi tersebut sudah membantu?

S : Sejauh ini sistem informasi yang berjalan sudah cukup membantu petugas
dalam mengelola ruang baca terkait dalam pengelolaan data buku, pengelolaan
peminjaman dan pengembalian buku. Akan tetapi untuk pelayanan sirkulasi
perpustakaan terkadang petugas masih mengalami kesulitan karena pada ruang
baca Fakultas llmu Komputer hanya terdapat dua orang petugas. Seperti, jika
dalam suatu waktu petugas harus melayani mahasiswa dengan jenis transaksi
yang berbeda seperti peminjaman dan pengembalian buku dan mahasiswa yang
harus dilayani banyak. Belum lagi jika masih terdapat pekerjaan yang harus
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dilakukan petugas semisal petugas harus membuat laporan dan hal ini menjadi
kurang efektif.

P : Menurut anda apa saja kelebihan dari sistem informasi tersebut?

S : Kelebihan dari sistem informasi tersebut adalah membantu petugas dalam
mengelola data buku, membantu dalam pelayanan sirkulasi akan tetapi sistem
informasi tersebut adalah sistem informasi berbasis desktop. Jika kita berkaca
pada perpustakaan modern yang mengutamakan pemberian informasi terhadap
para pemustaka maka sistem informasi ini belum sepenuhnya membantu karena
pemustaka terkadang tidak mengetahui buku apa yang akan mereka pinjam,
apakah buku tersebut masih tersedia atau tidak hal ini belum terdapat pada sistem
informasi saat ini.

P : Apakah sistem yang telah ada memiliki kendala-kendala yang berarti?

S : Kendala yang selama ini dialami adalah belum tersedianya informasi seperti
belum menyediakan informasi laporan buku dan laporan peminjaman buku.
Sehingga petugas harus merekap sendiri jika akan membuat laporan. Sedangkan
bagi mahasiswa hal ini menjadi kurang efektif karena mahasiswa harus mencari
buku yang akan dipinjam satu persatu di rak buku dan terkadang mahasiswa juga
belum mengetahui buku apa yang akan dipinjam.

P : Bagaimana solusi anda untuk memperbaikinya?

S : Untuk itu dibutuhkan sistem informasi berbasis website karena sistem
informasi berbasis website ini lebih mengutamakan pemberian informasi kepada
pemustaka. Sehingga pemustaka mengetahui buku apa yang akan dipinjam,
dimana letak buku tersebut, apakah buku tersebut masih ada atau tidak. Dan juga
dibutuhkan sistem yang menyediakan pemesanan buku sehingga hal ini juga dapat
membantu baik dari sisi pemustaka atau dari sisi petugas dalam pelayanan
sirkulasi perpustakaan fakultas ilmu komputer.

P : Jika penelitimengusulkan untuk membangun sistem informasi berbasis website
untuk ruang baca, apa saja fungsi yang anda harapkan untuk membantu
pelayanan ruang baca?

S : Untuk fungsi yang diharapkan adalah fungsi untuk mengelola laporan buku,
mengelola laporan peminjaman, mengelola peminjaman ,mengelola
pengembalian, mengelola data buku, Pemesanan buku, pencarian buku, informasi
mengenai buku bagi mahasiswa Dan fungsi yang lain bisa dilihat dari sistem
informasi sebelumnya yang telah ada.

Petug ng Baca

Syaifuddin, Drs., M.Hum
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